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INTISARI

Agregat kasar pada beton aspal mempunyai peranan yang

sangat besar dalam menjalankan fungsinya sebagai lapis aus

dan lapis struktural. Pada masa sekarang ini sudah mulai

sulit untuk mendapatkan; bahan agregat kasar yang memenuhi

syarat. Dalam pelaksanaan tidak jarang ditemukan penyim-

pangan penggunaan agregat kasar yang dilakukan oleh pelak-

sana .

Pada penelitian ini, kami mengambil agregat kasar

kemudian dites dengan mesin Los Angeles. Setelah itu baru

dibuat campuran dengan bahan lain yang memenuhi syarat.

Hasil dari pencampuran tersebut kemudian dites dengan alat

Marshall.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa agregat kasar

dengan nilai abrasi sampai dengan 41 % dapat digunakan

sebagai bahan perkerasan beton aspal. Di atas nilai terse

but perkerasan menjadi kaku dan getas .
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transportasi mempunyai peranan yang sangat penting

pada pembangunan di Indonesia saat ini. Dengan semakin

baiknya sektor transportasi ini akan meningkatkan kelan-

caran pembangunan sektor lainnya, dalam hal ini prasara-

na jalan, diperlukan perencanaan dan pelaksanaan yang

baik, baik secara kualitas maupun secara kuantitas.

Pembangunan jalan yang dilakukan pemerintah pada

saat ini tentu banyak ragamnya, sesuai dengan perkemba-

ngan dan kemajuan suatu daerah dan mekanisme kehidupan

yang terus berkembang sejalan dengan perkembangan kebu-

dayaan manusia. Dalam pembuatan jalan, tanah saja tidak

cukup kuat dan tahan tanpa adanya deformasi yang berarti

terhadap beban roda berulang. Untuk itu periu lapis

tambahan yang terletak antara tanah dan roda atau lapis-

an paling atas dari badan jalan disebut lapis perkeras

an. Salah satu jenis lapis permukaan perkerasan jalan

raya di Indonesia adalah Asphalt Concrete atau lebih

dikenal sebagai Beton Aspal. Beton aspal dikerjakan

secara panas (hot mix) pada proses pencampuran, pengham-

paran dan pemadatan, merupakan campuran antara agregat

bergradasi menerus (continuous grading), bahan pengisi

(filler) dan aspal keras dengan perbandingan tertentu.

Beton aspal yang berfungsi sebagai lapis permukaan

jalan yang mempunyai nilai struktural yaitu ikut mendu-



kung dan menyebarkan beban kendaraaan yang diterima oleh

perkerasan, baik beban yang berupa gaya vertikal, maupun

gaya horisontal/gaya geser. Kekuatan perkerasannya

sangat dipengaruhi dari susunan gradasinya, dari agregat

kasar sampai dengan agregat halus, filler dan aspal

sebagai bahan ikatnya.

Kualitas Asphalt Concrete secara umum sangat di

pengaruhi oleh kualitas bahan penyusunnya, susunan butir

atau gradasi, kandungan bahan pengikat, keragaman dan

kepadatan. Untuk mernperoleh suatu lapis keras yang

berkualitas tinggi selain kualitas bahan, faktor peren-

canaan dan pelaksanaan juga harus diperhatikan. Lebih-

lebih faktor pelaksanaan juga karena pada umumnya kega-

galan konstruksi lapis perkerasan jalan saat. ini seba-

gian besar akibat kesalahan pada waktu pelaksanaan,

sehingga perlu adanya pengawasan kualitas (quality

control) secara cermat dan terus-menerus terutama pada

tahap pencampuran, penghamparan dan pemadatan.

Nilai abrasi (keausan) dari suatu material merupa-

kan hal sangat penting untuk diperhatikan karena berhu-

bungan langsung dengan daya tahan perkerasan. Bina Marga

mensyaratkan bahwa nilai keausan maksimum dari agregat

adalah 40%. Butiran-butiran yang pecah apabila material

ditimbun, dimuat, diproses pada AMP (Asphalt Mixing

Plant) ataupun akibat beban lalu lintas hal ini tidak

diijinkan karena gradasi akan berubah sebab material

yang besar akan menjadi halus. Dengan demikian material

tidak akan lebih lama pada gradasi yang memadai dan akan



terjadi degradasi yaitu menunjukkan perubahan distribusi

ukuran butiran dan susunan campuran agregat.

Dari beberapa data diatas perlu kiranya usaha untuk

meningkatkan ketelitian dan kecermatan dalam pembuatan

lapis keras jalan, antara lain dengan memperhatikan

nilai keausan dari meterial perkerasan.

B- Faedah Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, akan dapat

diketahui nilai abrasi maksimum dari agregat kasar

sehingga dapat dipertimbangkan kembali penggunaan agre

gat kasar yang mempunyai abrasi lebih dari 40 %, padahal

agregat tersebut sangat banyak dijumpai dilapangan.

C Tuiuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

penggunaan agregat yang mempunyai nilai abrasi lebih

besar dari 40 % terhadap nilai stabilitas, kelelehan

plastis (flow),Quotient Marshall, Penyerapan aspal, Film

Thickness dan kadar aspal serta mengetahui berapa nilai

abrasi maksimum dari agragat kasar yang masih dapat

dipergunakan untuk bahan Beton Aspal.

Dengan dilakukannya penelitian ini, akan dapat

diketahui nilai abrasi dari agregat kasar yang masih

dapat digunakan sebagai bahan campuran beton aspal

sehingga diharapkan kekeliruan yang terjadi dilapangan

dapat diatasi.



D- Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini kami menggunakan variasi abrasi

agregat kasar. Proporsi campuran untuk agregat kasar,

agregat halus, filler, abu batu dan aspal tetap.

Analisa campuran menggunakan metode Marshall dengan

persaratan-persyaratan yang tercantum pada Laston no.

13/PT/B/1983 dan Buku 3 Spesifikasi Umum Proyek Perenca-

naan dan Pengawasan Teknik Jalan Semarang, 1994.



BAB II

TUNJAUAN PUSTAKA

A. Pengaruh Agregat Kasar Terhadap Beton Aspal

Fungsi dari agregat kasar pada campuran beton aspal

secara umum adalah untuk memberikan stabilitas campuran

dengan kondisi saling mengunci dari masing-masing parti-

kel agregat kasar, serta diperoleh pula stabilitas

tersebut dari tahanan gesek (friction resistance) terha

dap suatu aksi perpindahan.

Butiran batu yang pecah apabila agregat ditimbun,

dimuat atau sebaliknya penanganan yang buruk, pecah

dijalan akibat beban lalu lintas tidak diperbolehkan

sebab gradasi akan berubah karena agregat yang kasar

akan menjadi butiran yang halus. Dengan demikian materi

al akan lebih lama pada gradasi yang memadai/seharusnya.

B. Agregat

Agregat/batuan didefinisikan secara umum sebagai

formasi kulit bumi yang keras dan penyal (solid). ASTM

(1974) mendefinisikan batuan sebagai suatu bahan yang

terdiri dari mineral padat, berupa massa berukuran besar

ataupun berupa fragmen-fragmen.

Agregat/batuan merupakan komponen utama dari lapis

keras jalan yang mengandung 90 - 95 % agregat berdasar-

kan prosentase berat, atau 75 - 80 % agregat berdasarkan

prosentase volume. Dengan demikian daya dukung, keawetan

dan mutu perkerasan jalan ditentukan juga dari sifat



agregat dan hasil campuran agregat dengan bahan lain.

Berdasarkan besarnya partikel, agregat dapat dibedakan

menjadi :

1. Agregat kasar yaitu agregat yang tertahan sari

ngan no. 8. *

2. Agregat halus yaitu agregat yang lolos sari

ngan no. 8 dan tertahan saringan no. 200.

Fungsi dari agregat kasar pada campuran aspal pa-

nas secara umum adalah untuk memberikan stabilitas

campuran dengan kondisi saling mengunci dari masing-

masing partikel agregat kasar, serta diperoleh pula

stabilitas tersebut dari tahan gesek (friction resis

tance) terhadap suatu aksi perpindahan.

Sifat dan kualitas agregat menentukan kemampuannya

dalam memikul beban lalu lintas. Agregat dengan kualitas

dan sifat yang baik dibutuhkan untuk lapisan permukaan

yang langsung memikul beban lalu lintas dan menyebarkan

ke lapisan dibawahnya.

Gradasi atau distribusi partikel-partkel berdasar--

kan ukuran agregat merupakan hal yang sangat penting

dalam menentukan stabilitas perkerasan. Gradasi agregat

mempengaruhi besarnya rongga antar butir yang akan

menentukan stabilitas dan kemudahan dalam proses pelak

sanaan .

Semua lapisan perkerasan lentur membutuhkan agregat

yang terdistribusi dari besar sampai kecil. Semakin

besar ukuran maksimum partikel agregat yang digunakan,

semakin banyak variasi ukuran dari besar sampai kecil



yang dibutuhkan. Batasan ukuran maksimum yang digunakan

dibatasi oleh tebal lapisan yang diharapkan. Penggunaan

partikel agregat dengan ukuran besar lebih menguntungkan

kerena :

1. Usaha untuk pemecahan partikel lebih sedikit,

sehingga biayanya lebih murah.

2. Luas permukaan yang harus diselimuti aspal

lebih sedikit, sehingga kebutuhan akan aspal

berkurang.

Disamping keuntungan tersebut diatas penggunaan

agregat dengan ukuran besar memberikan sifat-sifat yang

kurang baik yaitu :

1. Kemudahan pelaksanaan pekerjaan berkurang

2. Kemungkinan terjadi gelombang melintang (ravel

ling)

3. Degradasi bertambah besar. (Sukirman, 1992)

Campuran agregat dari berbagai ukuran butiran akan

membentuk gradasi tertentu, sehingga diperlukan agregat

yang memenuhi syarat-syarat antara lain :

1. Gradasi. (Gradasi ).

2. Bentuk butiran (particle shape).

3. Tingkat kepadatan (degree of compaction)

Kerusakan yang mungkin timbul dengan tidak terpe-

nuhinya persyaratan tersebut di atas adalah degradasi

yaitu menunjukkan perubahan distribusi ukuran butiran

dan susunan campuran agregat. Efek yang timbul dengan

adanya degradasi adalah :

1. Berkurangnya sifat saling mengunci antar agre

gat .



2. Berkurangnya gesekan antar permukaan agregat.

3. Terjadi kenaikan prosentase butiran kecil,

3ehingga dapat menaikkan jumlah bldang kontak

antar agregat.

4. Berkurangnya volume campuran agregat. (Kerbs

and Walker, 1971).

Sifat-sifat fisik dari agregat yang harus selalu

diperhatikan sebelum digunakan untuk konstruksi per

kerasan jalan dan biasanya dicantumkan dalam spesifikasi

adalah sebagai berikut :

1. Ukuran dan susunan butiran (gradasi).

2. Kebersihan dari agregat terhadap material

lain yang tidak menguntungkan.

3. Kekerasan dari agregat.

4. Bentuk partikel dari agregat.

5. Keawetan dari agregat.

6. Tekstur permukaan dari agregat.

7. Penyerapan atau absorbs!.

8. Sifat kelekatan aspal terhadap material.

C. Beton Aspal

Beton aspal merupakan salah satu jenis dari kon

struksi lapis lentur. Campuran beton aspal terdiri

dari agregat secara homogin dan agregat tersebut dise-

limuti/dilapisi oleh Asphalt Cement. Pengeringan agregat

dan untuk mendapatkan keadaan cair dari Asphalt Cement

yang cukup agar dapat diperoleh campuran yang tepat dan

untuk mempermudah pelaksanaan penghamparan, maka kadua-



nya baik agregat maupun Asphalt Cement harus dipanaskan

sebelum dilaksanakan pencampuran.

Campuran beton aspal dengan gradasi menerus pencam

puran dari agregat ditentukan agar supaya memperoleh

ukuran yang terbesar sampai dengan ukuran yang terkecil

sehingga dapat dicapai campuran dengan kepadatan yang

maksimum. Dari beberapa teori-teori mengenai ukuran

butiran campuran baik yang didasarkan pada fraksi

(kelompok ukuran butiran) maupun yang didasarkan pada

kadar rongga udara, telah secara detail dijelaskan bahwa

untuk memperoleh suatu campuran yang baik, jumlah dari

butiran dengan suatu ukuran tertentu jumlahnya tertentu

pula, sedikit terjadi variasi padanya mengakibatkan

sifat-sifat campuran yang berbeda, baik yang berhubungan

dengan stabilitasnya untuk memikul beban ataupun durabi-

litasnya.



BAB III

LANDASAN TEORI

A. Konstruksi Perkerasan

Perkerasan jalan adalah suatu lapisan yang diletak-

kan di atas tanah dasar setelah dipadatkan akan berfung-

si sebagai pemikul beban lalu lintas secara aman dan

nyaman, selanjutnya beban tersebut diteruskan/disebarkan

ke tanah dasar, agar tanah mendapat tekanan yang tidak

melampaui daya dukung ijinnya. Pada umumnya perkerasan

terdiri atas beberapa lapis, dengan kualitas bahan

semakin keatas semakin baik. Perkerasan dikelompokkan ke

dalam dua jenis, yaitu :

1. Perkerasan lentur (flexible pavement), yaitu

perkerasan yang biasanya menggunakan bahan ikat

aspal.

2. Perkerasan tegar (rigid pavement), yaitu per

kerasan ini biasanya menggunakan bahan ikat

semen portland.

Disamping itu penggabungan dari keduanya disebut perke

rasan gabungan (composit pavement).

Pada prinsipnya lapis keras lentur tersusun atas

tiga bagian yaitu lapis pondasi bawah, lapis pondasi

atas, dan lapis permukaan.

Fungsi terpenting dari lapis keras jalan secara

struktural adalah untuk mendukung beban lalu lintas,

kemudian menyalurkannya pada tanah dasar secara merata.

10



11

Adapun fungsi tiap lapisan adalah sebagai berikut :

1. Lapis permukaan (surface course)

a. Memberikan sebuah lapis permukaan yang rata.

b. Menahan gaya geser dari roda.

c. Sebagai lapis aus.

d. Sebagai lapis kedap air.

2. Lapis pondasi atas (base course)

a. Sebagai lapis pendukung bagi lapis permu

kaan dan ikut manahan geser.

b. Sebagai lapis peresapan untuk lapis pondasi

bawah.

3. Lapis pondasi bawah (sub base course)

a. Menyebarkan beban roda.

b. Sebagai lapis peresapan.

c. Mencegah tanah dasar masuk kelapis pondasi

atas (akibat tekanan roda dari atas).

d. Sebagai lapisan pertama untuk perkerasan,

karena umumnya tanah dasar lemah.

Pada penelitian ini dilakukan pengujian 'terhadap

campuran agregat dan aspal yang ditujukan untuk lapis

permukaan yang bersifat struktural (asphalt concrete).

B. Lapisan-Lapisan Konstruksi Perkerasan

Konstruksi jalan terdiri dari tiga bagian yang

penting, ketiga bagian tersebut berfungsi mendukung

beban lalu lintas diatasnya. Beban lalu lintas ini

menimbulkan gaya-gaya sebagai berikut :

a. Gaya vertikal/berat kendaraan.
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mangadakan persesuaian diantar
menentukan

a kondisi-kondisi yang

1. Stabilitas

Pengertian tentang stabile

* diakibatkan oleh beban lalu iintas „ K.
tidak selalu identik d. stabilitas^entik dengan daya dukung iapis perkeras
"" SSbagai ~ — terdapat rutting (alu"P—kaan jalan, ,tabl * <al"> P^a
-«ng menurun tetapi b1 "" ^^retapi belum tentu daya dukung •

~ blla -« — «« ..»„ IJ " "9a
-aM;::r:iPriabei yang ™yai — —^tas lapis perkerasan antara lain ad.,,,,
konesi dan i„ersia «. 9«ekan,

""• FriCti°n (W. gesek, ltu sendiritergantung pada tekstur permukaan "dlri
"«*«* <»«».„, keraDat "^ " "9"W'
«P,i. „al Ia Ca"PUran "'" k"antit- ^n

«ni kemudlan du^naslkan
aan kemampuan saline y eKan

F " saiing mengunci dsri =
^ JUX aari agreqat Hai=m

nnran tr . ' 'elL uaiam cam-

' "' KOhSSl ~"^« — <aya lekat darl ms1
maSln9 "'"^ "»-« P-kera^n. Kohesi bat

—........„.., ::;•;;:•.—«•• ••>»•
- —.....,,,',.;::;;• r-xrr
batuannya itu sendiri l„„ • *"

-nanan perp.ndanan teapat tS.siat„„ tc

brrr;ln79 mn <— ••— — -
/rata~rata Pembebanan.



Memaksimalkan stabilitas berarti h .
fleksbilitas dan > *** menurunkan

ltas dan kemudahan penq-ri^n ^meneru^ h» , Pe"S-r;,aan, dengan gradasi
menerus dan saling mengunci perkerasan ,
cukuo fi v -k Perkerasan akan kaku, tidak
cukup fleksibel. Aarerra+-
h. „ 9 ^^ berP«^aan kasar dan
^ersudut akan sukar untuk digeser -
lain * SatU terha^P yang

2. Keawetan (Dural>iiitas)

.J:'"" "^ k— -Pi- *«» temadap
d"" 9aya"Wa ™" — >-„ lai„ UntasP

• taspal dapat berubah karena uksidasi dan Perubahn
— campuran ya„g disebabka„ oleh gaya air. Pada mum
nya durability ya„g bails ,mf „ ™™-
dllak„ , U"Uk «»>P«an perkerasan

fsanakan """" «"»» '"« -P-l yang tinqgi-das, batua„ yang menerM dan , -
Pirna serta campuran yang tidak n„

7 y ciaak permeabel.

Dipandang dari snHn-t- •

«*. <m.t.J„ b "aSPal ya"9 "'"""•"u^aiaKan bahwa man„ a..
,iWca maxin tinaai ir-=^ik *. <-Anggi kadar aspal aksn

bertambah tebal ia„-

uutir batuan Msirir. +. u •,

rasanmk- P^-dungannya, -maka perke
rasan makin tahan lama. Demikian in
asoal alr Ian 3Uga Penambahan kadarakan mengura„gi POri-p0ri yang ada dalam

"; alr '" «"» "*« -«* *-lam perkerasan.
, .eredam gaya pangaUsan yanq ^

t ' "Unaan batUa" "-'« —t kekerasan ya„
tmggi memegang oeransn 7 g9 peranan yang tinggi. Pengausan daoat

I::"1"" — — -rlepasnya/tergese
3tUan "^ ~»"™» — .ekungan yang dapa

menanpung dan meresapkan air. P



3- Fleksibilitas

Fleksibilitas didefinisikan sebagai kemampuan
campuran untuk menyesuaikan diri terhadap bergeraknya
lapis pondasi dalam jangka panjang disamping mempunyai
kemampuan untuk melentbr berulang-ulang tanpa terjadi
pecah pecah (Fatigure Resistance).

Pada umumnya nilai fleksibilitas dapat diadakan
dengan jalan membuat/memberi kadar aspal yang setinggi-
tingginya dan memakai gradasi yang menerus (Continuous
Graded). Sehingga disini diperlukan persesuaian dengan
stabilitas.

4. Kekesatan

Kekesatan (skid Resistance) adalah kemampuan lapis
permukaan (Surface Course) pada lapis perkerasan untuk

mencegah terjadinya slip dan tergelincirnya roda kenda-

raan. Paktor-faktor menyebabkan lapis permukaan mempu
nyai tahanan gesek yang tinggi hampir sama dengan fak-
tor-faktor pada stabilitas. Pemberian aspal yang optimum
pada agregat yang mempunyai permukaan kasar merupakan
sumbangan terbesar bagi terbentuknya tahanan gesek yang
tinggi. Faktor yang tidak boleh diabaikan adalah rongga
udara yang cukup dalam campuran perkerasan, yang apabila
terjadi panas/suhu udara cukup tinggi aspal tidak terde-
sak keluar (Bleeding) sehingga lapis permukaan tidak
menjadi licin.



E. Bahan Perkerasan

Bahan utama perkerasan lentur adalah agregat dan

aspal sebagai bahan pengikat. Perbandingan pemakaian

agregat dan aspal tergantung pada kebutuhan dan jenis

perkerasan.

Untuk menghasilkan perkerasan yang berkualitas

tinggi maka kedua bahan tersebut harus berkualitas

tinggi pula dan memenuhi persyaratan yang diijinkan.

Agar maksud tersebut dapat terpenuhi maka

pemahaman/pengertian tentang sifat-sifat dan karakteris-

tik masing-masing bahan penyusun perkerasan harus dime-

ngerti dengan benar.

1. Bahan Pengisi

Butir pengisi (Filler) sebagai bagian dari agregat

penyusun lapis keras jalan mempunyai peranan yang sangat

penting, karena butir pengisi efektif dalam mereduksi

sifat kepekaan campuran perkerasan terhadap perubahan

suhu.

Filer yang digunakan dalam penelitian ini terdiri

dari abu batu kapur. Abu batu kapur didapatkan dari

penggilingan batu kapur tanpa pembakaran.

2. Aspal

Aspal sebagai bahan ikat perkerasan lentur dikenal

dalam dua kelompok yaitu :



1 p

a. Aspal alam

Aspal ini langsung terdapat dialam, memperolehnya

tanpa proses destilasi. Aspal alam adalah sejenis batuan

yang merupakan bahan tambang. Dipandang dari segi ekono-

mi, karena ini tanpa proses lanjutan seharusnya sangat

murah bila dipakai didaerah-daerah sekitarnya. Aspal

alam ini tidak banyak dipakai dalam konstruksi perkeras

an setelah ditemukannya aspal dari penyulingan minyak

bumi .

b. Aspal hasil penyaringan minyak bumi

Aspal ini diperoleh dari hasil akhir penyaringan

minyak bumi yang merupakan bagian terkental dan terbe-

rat. Tetapi tidak semua hasil akhir dari penyaringan

minyak tanah kasar selalu merupakan aspal, karena selain

aspal juga terdapat parafin. Hasil penyaringan minyak

bumi menurut kekentalannya adalah :

1. Gasoline

2. Kerosine

3. Diesel Oil

4. Lubrication Oil

5. Asphalt atau Paraffine

Aspal dalam lapis keras berfungsi sebagai bahan

ikat antar agregat untuk membentuk suatu campuran yang

kokoh dan kuat, sehingga akan memberikan kekuatan yang

lebih besar dari pada kekuatan masing-masing agregat.

Aspal merupakan bahan yang bersifat rheologi rnak-

sudnya sebagai hubungan antara tegangan dan regangan
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lintas, keadaan lingkungan dan jenis lapisan

yang dipilih.

b. Analisa campuran bahan.

Berdasarkan mutu dan jumlah bahan setempat yang

tersedia, direhcanakan suatu susunan campuran

tertentu sehingga terpenuhi spesifikasi dari je

nis lapisan yang dipilih.

c. Pengawasan pelaksanaan pekerjaan.

Pengawasan pelaksanaan pekerjaan yang cermat

mulai dari tahap penyiapan lokasi dan material

sampai tahap pencampuran atau penghamparan dan

akhirnya pemadatan.

D. Karakteristik Perkerasan

Selain harus mudah untuk dikerjakan dilapangan,

lapis perkerasan juga harus memenuhi karakteristik

tertentu sehingga didapatkan lapis keras yang kuat,

awet, aman dan nyaman untuk melayani lalu lintas. Karak

teristik dari lapis perkerasan tersebut juga tidak bisa

dilepaskan dari pemahaman yang baik dari sifat bahannya,

khususnya perilaku agregat kasarnya apabila telah berada

dalam campuran lapis perkerasan. Adapun unsur-unsur yang

harus dimiliki oleh lapis keras adalah stabilitas, daya

tahan, fleksibilitas dan tahanan gesek.

Keempat sifat diatas tidak dapat dimaksimalkan

bersama-sama karena membutuhkan kondisi yang saling

berlawanan, dan yang dapat diusahakan adalah memperoleh

nilai optimum dari keempat karakteristik dengan cara
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tergantung dari waktu (fungsi waktu). Kecuali itu aspal

termasuk bahan yang thermoplastik karena konsistensinya

(tingkat kekerasannya) akan berubah-ubah sesuai dengan

temperatur.

Klasifikasi dari aspal menurut tingkat kekerasannya

dapat dibagi sebagai berikut :

1. Aspal Cement

Jenis aspal ini adalah aspal yang langsung didapat

dari penyaringan minyak tanah dan merupakan aspal yang

terkeras. Aspal ini dibagi lagi dalam beberapa golongan

yang dibedakan menurut tingkat kekerasannya yaitu :

AC40-50, AC 60-70, AC80-100, AC 120-150, AC 200-300.

Angka-angka tersebut menunjukkan tingkat kekerasannya

melalui tes penetrasi, yang paling keras adalah AC 40-50

dan yang paling lunak adalah AC 200-300.

Aspal cement merupakan bahan ikat yang dipergunakan

pada konstruksi perkerasan berkualitas tinggi. Dalam

pemakaiannya aspal cement harus dipanaskan sampai menca-

pai suhu tertentu. Meskipun proses pengerjaannya relatif

lebih sulit namun kualitas campuran bahan perkerasan

yang dihasilkan jauh lebih baik dibandingkan dengan

kualitas bahan campuran yang menggunakan jenis bahan

ikat aspal jenis lain, rrtisalnya aspal cair.

2. Aspal Cair

Aspal cair ini bukan merupakan produksi langsung

dari penyaringan minyak bumi, melainkan dihasilkan
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melalui proses tambahan, yaitu proses pencampuran antara

aspal cement (AC) dengan bahan pengencer berupa minyak.

Menurut kecepatan menguapnya, maka aspal cair dibedakan

atas :

1. Rapid Curing -

Aspal ini diperoleh dari produksi campuran

antara aspal relatif keras (umumnya AC 80-100)

dengan Gasoline. Karena merupakan produksi

campuran, maka kualitasnya tergantung komposisi

campuran masing-masing.

2. Medium Curing

Aspal ini merupakan campuran aspal keras yang

lebih lunak (AC 120-150) dengan Kerosine.

3 . Slow Curing

Adalah campuran AC 200-300 dengan minyak diesel

yang penguapannya lebih rendah lagi atau hampir

tidak mempunyai daya penguapan.

3. Aspal Emulsi

Aspal emulsi merupakan pencampuran aspal cement

(AC) dengan air, yang diproses dengan tekanan tingi

dengan alat yang disebut Collid mill, sehingga aspal

menjadi butir-butir sangat kecil (Microscopic) yang

melayang-layang dalam air. Agar butir-butir aspal tidak

lekas mengendap, maka diberi muatan listrik yang dicam-

pur dengan bahan yang disebut Emulsifier. Bila butir-

butir aspal bermuatan (-) maka emulsi disebut Anionic

emulsion yang sangat cocok bila dicampur dengan batu-
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batuan alkali (yang mengandung kapur) dan bila butir-

butir aspal bermuatan positif (+) maka disebut Cationic

emulsion yang sangat cocok bagi bahan batuan yang

mengandung silica seperti batu granit. Sedang yang tidak

bermuatan (netral) disebut Non anionic emulsion hanya

dipergunakan untuk rongga-rongga tertutup seperti pada

flexible joint sehingga tidak cocok dipakai untuk per

kerasan jalan.

3. Agregat

Agregat adalah batu pecah, kerikil, pasir atau

mineral lainnya, baik berupa hasil alam maupun hasil

pengolahan (penyaringan, pemecahan) yang digunakan

sebagai bahan-bahan penyusun utama penyusun perkerasan

jalan.

Agregat yang digunakan pada perkerasan jalan harus

memperhatikan sifat-sifat agregat mengenai ukuran dan

gradasi, kebersihan, kekuatan dan kekerasan, bentuk,

tekstur permukaan dan porositas.

a- Ukuran dan gradasi

Menurut ukuran butirannya jenis agregat dikelompok-

kan menjadi 3 (tiga), yaitu :

1. Agregat kasar

2. Agregat halus

3. agregat pengisi (filler)

Untuk mendapatkan agregat seperti tersebut diatas perlu

dipakai beberapa ukuran saringan.



Gradasi adalah pembagian butiran dalam campuran

agregat. Dalam penelitian ini ukuran partikel dan grada

si batuan ditentukan berdasarkan spesifikasi untuk Beton

Aspal dari Bina Marga.

b. Kebersihan

Agregat harus dalam keadaan bersih artinya tidak

terdapat substansi yang tidak dikehendaki yang dapat

merusak agregat lapis beton aspal.

c. Kekuatan dan kekerasan

Agregat harus mempunyai syarat, sehingga apabila

ada beban yang bekerja mampu mendukung tanpa mengalami

kerusakan pada agregat tersebut. Tes kekuatan dan keke

rasan yang biasa dilakukan adalah tes abrasi dengan

menggunakan alat Los Angeles.

d. Bentuk

Bentuk butiran merupakan faktor yang sangat pen-

ting. Bentuk butiran yang menyerupai kubus dan bersudut

tajam memberikan kemampuan mengunci yang rapat, bila

dibandingkan dengan ukuran yang bulat.

e. Tekstur permukaan

Tekstur permukaan cukup berperan dalam memberikan

daya lekat yang baik antara agregat dengan aspal. Batuan

yang halus licin memang memudahkan film aspal menyelirnu-

ti dengan baik, tetapi tidak dapat memberikan daya lekat



yang baik antara batuan dan aspal. Tekstur yang kasar

juga mempunyai sumbangan untuk menahan gaya geser akibat

beban lalu lintas yang lewat.

f. Porositas

Porositas berpengaruh besar terhadap nilai ekono-

mis suatu campuran lapis perkerasan. Makin besar porosi

tas batuan maka aspal yang digunakan akan semakin ba-

nyak, hal ini disebabkan kemampuan absorbsi dari batuan

terhadap aspal juga semakin tinggi. Terkadang porositas

juga mempengaruhi stabilitas lapis perkerasan secara

tidak langsung. Batuan yang mempunyai porositas tinggi

biasanya kekerasannya semakin berkurang. Banyaknya pori

dalam batuan juga memungkinkan kandungan air dalam

batuan juga besar sehingga dapat mengganggu kelekatan

aspal dalam batuan.

g. Marshall Test

Marshall test adalah pemeriksaan campuran aspal

(ASTM D-1559-62T) dengan maksud menentukan ketahanan

(stabilitas) terhadap kelelehan plastis (flow) dari

campuran aspal.

Ketahanan (stabilitas) ialah kemampuan campuran

aspal untuk menerima beban sampai terjadi kelelehan

plastis yang dinyatakan dalam kilogram atau pound.

Kelelehan plastis ialah keadaan perubahan bentuk

suatu campuran aspal yang terjadi akibat suatu beban

batas runtuh yang dinyatakan dalam milimeter atau inchi .



h. Kadar aspal dalam campuran

Aspal dalam campuran berfungsi sebagai bahan ikat

antar agregat. Aspal sebagai hasil alam maupun hasil

dari penyaringan minyak bumi mempunyai sifat-sifat

tersendiri, khususnya sifat yang peka terhadap tempera-

tur. Pemakaian aspal dalam campuran sangat menentukan

kekedapan campuran terhadap air dan udara, semakin

banyak kadar aspal dalam campuran akan semakin rapat

campuran tersebut karena rongga dalam campuran dapat

terisi oleh aspal. Sebaliknya bila kadar aspal terlalu

sedikit maka campuran akan kurang rapat karena banyak

rongga yang masih kosong. Disamping itu pemakaian aspal

yang banyak akan memberikan ikatan yang baik dalam

campuran, tetapi kadar aspal yang berlebihan akan bera-

kibat berubah fungsi menjadi pelicin pada saat tempera-

tur tinggi. Dengan demikian maka kadar aspal yang opti

mum sangat berperan terhadap lapis perkerasan.

F. Hipotesis

Pada kondisi tertentu, agregat kasar yang mempu

nyai nilai abrasi > 40 % terpaksa sekali digunakan

sebagai material beton aspal.

"Berapakah nilai abrasi diatas 40 % yang masih aman

digunakan sebagai agregat kasar pada beton aspal"

G. Rencana penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di laboratorium

Kanwil Pekerjaan Umum Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun



penelitian yang akan kami laksanakan adalah sebagai

berikut :

1. Tes Abrasi untuk mengetahui tingkat keausan dari

agregat kasar.

2. Pemeriksaan analisa saringan.

3. Pemeriksaan berat jenis.

4. Tes soundness untuk menentukan katahanan dari

agregat terhadap kerusakan adanya bahan kimia

yang agresif.

5. Tes Clay Lumps untuk mengetahui kadar lempung.

6. Tes Marshall.



BAB IV

CARA PENELITIAN

Penelitian yang dilaksanakan melalui beberapa

tahap, mulai dari persiapan, pemeriksaan mutu bahan yang

berupa agregat, perencahaan campuran sampai pada tahap

pelaksanaan pengujian dengan alat Marshall. Penelitian

ini dilaksanakan di laboratorium Kanwil PU DIY.

A. Persiapan

Pada tahap persiapan ini kegiatan yang dilaksanakan

adalah mengumpulkan bahan penelitian dan buku pustaka

sebagai penunjang teori serta data-data pendukung yang

lain.

Agregat dan aspal yang digunakan dalam penelitian

ini diambil dari mesin pemecah batu milik PT. Tri Karsa

Nusantara Yogyakarta, yang berada di Piyungan, Kabupaten

Bantul, DIY.

B. Pemeriksaan Mutu Bahan

1. Pemeriksaan agregat kasar

Agregat kasar yang digunakan adalah hasil pemecah

batu (stone crusher) milik PT. Tr i Karsa Nusantara

dengan hasil pemeriksaan dapat dilihat pada lampiran

A.l, B.l, C.l, D.l, E.l, F.l, G.l dan H.l.

2. Pemeriksaan agregat halus

Agregat halus yang digunakan adalah dari hasil

mesin pemecah batu (stone crusher) milik PT. Tri Karsa

Za



Nusantara dengan persyaratan dan hasil pemeriksaan yang

dapat dilihat pada tabel 2.1. dibawah ini.

Tabel 2.1. Hasil pemeriksaan dan persyaratan bahan
agregat halus.

No. Jenis pemeriksaan Syarat Hasil

1.

2.

3.

Nilai clay 1umps
Penyerapan air
Berat jenis semu (gr/cc)

Maks 3 %

Min 2,5

0,1%
2,229

2,738

Sumber : Pemeriksaan dilaboratorium Kanwil PU. DIY

Bidang Pengujian.

3. Pemeriksaan Agregat Pengisi

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini berupa abu

batu kapur tanpa mengalami pembakaran. Bahan ini harus

bebas dari gumpalan-gumpalan dan bila diuji dengan

ayakan maka yang lolos saringan no. 200 tidak kurang

dari 85 % beratnya atau bila terpaksa tidak boleh kurang

dari 75 % beratnya (BS 594-1973).

Adapun berat jenis semu dari bahan filler tersebut

adalah 2,738 gr/cc.

4. Pemeriksaan Aspal

Aspal yang digunakan pada penelitian ini adalah

aspal AC 80-100. Berdasarkan Tiket dari PERTAMINA UNIT

PENGOLAHAN IV CILACAP - LABORATORY, hasil pemeriksaan

adalah sebagai terlihat pada tabel 2.2. berikut :



Tabel 2.2. Hasil pemeriksaan dan Dersyaratan bahan aspal
AC 80-100

No. Jenis pemeriksaan Satuan

Syarat

Hasil

Min Maks

1 ,

2.

3.

4 .

5.

6.

7.

8.

Penetration

Softening Ponit,
Ring & Ball
Flash Point

Loss on Heating
Ductility

Penetration of

Loss on Heating
Specific Grafity
Solubility in CCL 4

0, 1mm

°C

°C

% wt

cm

%

gr/cc

% wt

30

46

225

100

75

1

99

99

54

0,6

81

46

360

0,01

140

92

1,0263
99,93

Sumber : Certificate Of Quality/Inspection Report
PERTAMINA UNIT PENGOLAHAN IV CILACAP - LABORATORY, Tank
42-T-9, Batch Nr T9-288093, Date of Batch June 30, 1993.

C- Perencanaan Campuran

1. Gradasi Gabungan

Gradasi agregat dalam penelitian ini menggunakan

persyaratan dari Bina Marga yaitu Laston No.

13/PT/B/1983. Persyaratan gradasi dapat dilihat pada

tabel 2.3 berikut ini.

Tabel 2.3. Spesifikasi gradasi menerus campuran Beton
Aspal (% lolos).

Ukuran Batas- Titik Penyimpangan Penyimpangan
Saringan batas

Gradasi

Tengah
Batas

Maks imum Minimum

1" 100 100 100 100

3/4" 100 100 100 100

1/2" 75 - 100 87.5 94.5 80.5

3/8" 60 - 85 72.5 79.5 65.5

No. 4 35 - 55 45.0 52.0 38.0

No. 8 27 - 40 33.5 38.5 28.5

No.30 14 - 24 19.0 24.0 14.0

No.50 9-18 13.5 18.5 8.5

No.100 5-12 3.5 10.5 6.5

No.200 5.0 6.5 3.5



2. Penentuan Kadar Aspal Optimum

Dalam menentukan kadar aspal campuran untuk beton

aspal yang digunakan pada penelitian ini ialah data dari

Job Mix Formula AC pada Proyek Peningkatan Jalan Dan

Penggantian Jembatan Daerah Istimewa Yogyakarta Paket

Yogyakarta - Sleman - Salam (MST) Tahun Anggaran

1993/1994. Spesifikasi kadar aspal untuk Asphalt Con

crete adalah lebih besar dari 6 % dari berat total

campuran. Dalam penelitian ini digunakan kadar aspal 6,5

D. Jalannya Penelitian

1. Persiapan

Agregat kasar yang akan digunakan dalam penelitian

dipisahkan menurut besarnya nilai abrasi, kemudian

disaring dengan ukuran sesuai gradasi rencana selanjut-

nya dipisahkan tiap nomer saringan.

Berat total agregat untuk satu benda uji sebesar

1250 gram, yang terdiri dari agregat kasar, halus dan

filler untuk tiap nilai abrasi agregat kasar, kemudian

dihitung berat tertahan tiap nomor saringan yang dibu

tuhkan sesuai dengan % berat tertahan. Pada penelitian

ini, saringan yang digunakan adalah 3/4", 1/2", 3/8",

1/4", #4, #8, #30, .#50, #100, #200, pan.

Campuran benda uji seberat 1250 gram dipanaskan

diatas kompor hingga mencapai suhu 140° C sampai 170° C

sesuai keperluan begitu juga dengan aspalnya. Agregat

selannjutnya dicampur dengan aspal, diaduk-aduk kurang



lebih 150 detik. sementara itu cetakan benda uji diber-

sihkan terlebih dahulu dari kotoran dan diberi vaseline

agar setelah benda uji dipadatkan dan dikeluarkan dengan

alat enjektor tidak mengalami kelengketan pada tempat

benda uji. Kemudian cetakan benda uji dipanaskan dalam

oven agar penurunan suhu tidak berlangsung terlalu cepat

dan bagian alas dari cetakan diberi kertas. Campuran

antara aspal dan agregat tersebut kemudian dituangkan

kecetakan benda uji sambil ditusuk-tusuk dengan menggu

nakan spatula sebanyak 15 kali pada bagian pinggir dan

10 kali pada bagian tengah, hal ini dimaksudkan agar

benda uji yang telah dibuat benar-benar merata kompo-

sisinya dan tidak berongga. Setelah itu diadakan pema-

datan dengan alat penumbuk sebanyak 75 kali bolak-balik

(atas bawah) sehingga satu benda uji dilakukan pemadatan

2 kali 75 tumbukan.

Setelah proses pemadatan selesai selanjutnya benda

uji dikeluarkan dari alat penumbuk lalu didinginkan dan

dikeluarkan dengan bantuan enjektor. Prosedur selanjut

nya adalah mencari kadar VITM dan VFWA dengan jalan

merendam benda uji kedalam air yang kemudian dilanjutkan

dengan malakukan Marshall Test dan Ekstrasi yang sesuai

dengan prosedur yang ditetapkan laboratorium.

2. Cara Melakukan Test Benda Uji

a. Benda Uji dibersihkan dari kotoran yang menempel.

b. Benda Uji diberi tanda pengenal.

c. Setiap benda uji diukur tingginya 3 kali pada



tempat yang berbeda kemudian dirata-rata dengan

ketelitian 0,1 mm.

d. Benda uji ditimbang.

e. Benda uji direndam ± 16-24 jam agar menjadi jenuh.

f. Setelah jenuh, ditimbang didalam air kemudian

dicari beratnya, untuk mendapatkan volume (isi

benda uji).

g. Benda uji dikeluarkan dari bak perendam, dikering-

kan dengan kain hingga menjadi kering permukaan,

lalu ditimbang.

h. Benda uji direndam dalam bak perendam (water

batch) pada suhu 60° C selama 30 menit.

i. Kepala penekan alat Marshall dibersihkan dan

permukaannya dilumasi dengan vaseline agar mudah

melepas benda ujinya.

j. Setelah benda uji dikeluarkan dari water batch

segera diletakkan pada alat uji Marshall, yang

dilengkapi dengan arloji kelelehan (flow meter),

arloji pembebanan (stabilitas).

k. Pembebenan dimulai dengan kecepatan tetap 50

mm/menit hingga mencapai maksimum, yaitu saat

arloji pembebanan berhenti dan berbalik arah, saat

itu pula dibaca flow meter.

1. Setelah pembebanan selesai, benda uji dikeluarkan

dari alat uji Marshall,

m. Benda uji berikutnya siap diuji seperti pada

urutan diatas.



3. Alat Yang Digunakan

a. Tes Abrasi

1. Saringan lengkap.

2. Nampan.

3. Kwas.

4. Mesin Los Angeles lengkap dengan bola baja.

5. Timbangan.

b. Sieve Analisys

1. Saringan lengkap.

2. Nampan.

3. Kwas.

c. Tes Soundness

1. Timbangan.

2. Nampan.

3. Oven.

d. Tes Berat Jenis

1. Timbangan.

2. Bak air.

3. Nampan

e. Tes Marshall

1. Cetakan benda uji berdiameter 10 cm (4") dan

tinggi 7,5 cm (3") lengkap dengan alas dan leher-

nya.

2. Enjektor hidrolis.

3. Dudukan mold dan batang penumbuk dengan berat

4,536 kg (10 pound) tinggi jatuh 45,7 cm.

4. Mesin Marshall Test yang dilengkapi dengan arloji

stabilitas dan flow.



5. Water Batch lengkap dengan pengatur suhu.

6. Kepala penekan (dudukan benda uji sewaktu ditest).

7. Timbangan.

8. Kaliper.

9. Kompor gas atau kojmpor listrik.

10. Thermometer skala 200° C.

11. Bak perendam.

12. Oven untuk memanaskan benda uji dan aspal.

4. Kesulitan-kesulitan dan penyelesaian

Dalam penelitian ini kami menjumpai beberapa hal

yang menjadikan penelitian kurang berjalan lancar. Pada

pengambilan sampel untuk agregat kasar telah kami usaha-

kan supaya betul-betul mewakili dari nilai abrasinya,

tapi ternyata kami sering harus mengulang penelitian

karena antara sampel satu dengan yang lain yang masih

dalam nilai abrasi yang sama mempunyai perilaku yang

sangat jauh berbeda.

Pemahaman dari prosedur pemeriksaan laboratorium

yang kurang matang menjadikan penelitian kami terhambat

waktunya sehingga kami harus belajar dengan baik menge-

nai prosedur pemeriksaan laboratorium.



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap peneli

tian agregat kasar yang mempunyai nilai abrasi lebih

besar dari 40 %, diuji dengan Marshall sehingga dipero

leh harga-harga Density, VITM, VFWA, Stabilitas, Kelele

han (flow) dan Marshall Quotient (QM), sebagai mana

tertera pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Hasil Test Marshall dengan nilai abrasi agregat
kasar yang berbeda.

Abrasi

(%)

Density
(gr/cm3)

VITM

(%)

VFWA

(%)

Stabilitas

(kg)

Flow

(mm)

QM

(KN/mm)

21,16 2,594 2,31 71,03 1957,13 1,08 17,77

23,00 2,536 2,50 66,56 1854,8 1,59 12,12

29,36 2,504 3,15 63,21 1629,9 2,8 5,70

35,65 2,409 3,91 58,98 1253,8 3,83 3,21

44,00 2,336 5,43 52,75 786,9 3,8 2,03

51,08 2,305 6,41 40,17 782,6 4,24 1,81

54,54 2,183 6,72 38,39 745,08 5,89 1,24

57,84 2,269 7,29 37,33 637,72 6,87 0,91

Syarat - 3-6 - 450 - 1250 - 1,8 - 5

Sumber

PU DIY.

Hasil penelitian dilabaratorium Pengujian KANWIL



B. Pembahasan

1. Pengaruh nilai abrasi agregat kasar terhadap hasil

tes Marshall,

a. Pengaruh terhadap Density

Kerapatan campuran (density) menunjukkan derajad

kepadatan dari suatu campuran yang telah dipadatkan.

Campuran yang mempunyai kerapatan (kepadatan) tinggi

akan memiliki kekuatan menahan beban lebih tinggi dari

pada campuran yang mempunyai kepadatan rendah. Nilai

density Asphalt Concrete sangat dipengaruhi oleh kuali

tas bahan dan cara pemadatannya. Asphalt Concrete akan

mempunyai nilai density tinggi apabila porositas agregat

rendah, bentuk agregat tidak beraturan, jumlah aspal

banyak (cukup untuk menyelimuti seluruh permukaan agre

gat), pemadatan pada suhu tinggi dan cara-cara penger-

jaannya benar. Hubungan antara nilai abrasi agregat

kasar dengan density dapat dilihat pada gambar 3.1.

berikut ini.
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Gambar 3.1. Grafik hubungan antara nilai abrasi
dengan density.
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Dari gambar 3.1 terlihat bahwa kerapatan campuran

dari agregat kasar yang mempunyai nilai abrasi semakin

rendah mempunyai nilai kepadatan yang lebih tinggi dari

dengan tingkat kerapatan yang lebih tinggi. Hal ini

disebabkan agregat dengan nilai abrasi rendah lebih

keras dan lebih bagus dari pada agregat yang mempunyai

nilai abrasi tinggi sehingga menghasilkan campuran

dengan tingkat kerapatan yang lebih tinggi.

b. Pengaruh terhadap VITM

Nilai VITM {Void In The Mix = prosen rongga dalam

campuran) menunjukkan banyaknya rongga yang ada dalam

campuran, untuk memungkinkan tambahan pemadatan akibat

beban lalu lintas yang berulang, terutama dari kendaraan
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berat. Disamping itu VITM juga dimaksud untuk menyedia-

kan rongga bagi aspal saat suhu perkerasan tinggi.

Rongga yang terlalu banyak akan memudahkan air dan udara

masuk, sehingga durabilitas menjadi berkurang, sedangkan

jika rongga terlalu sedikit akan menyebabkan terjadlnya

oksidasi dan perkerasan akan rapuh/getas.

Adapun faktor-faktor yang berpengaruh dalam pemben-

tukan nilai VITM adalah pemakaian gradasi batuan yang

menerus, pemakaian aspal dan pemadatan yang baik. Pema

kaian aspal yang banyak akan menghasilkan nilai VITM

yang kecil. Hubungan antara nilai VITM dengan nilai

abrasi dapat dilihat pada gambar 3.2. berikut ini.

I !

» 30 35 !o IT 50 55
Nilai Abrasi (%)

-j >

Gambar 3.2. Grafik hubungan antara VITM dengan nilai
abrasi.

Dari gambar 3.2 dapat dilihat bahwa nilai abrasi
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VITM semakin rendah karena perubahan dari agregat kasar

menjadi agregat yang lebih halus sehingga agregat terse

but mengisi rongga-rongga dalam campuran.

c. Pengaruh terhadap VFWA

Nilai VFWA (Void Filled With Asphalt) menunjukkan

banyaknya prosen dari rongga yang terisi aspal. Nilai

VFWA sangat dipengaruhi oleh jumlah kadar aspal yang

digunakan. Bila kadar aspal terlampau banyak, menyebab-

kan rongga udara yang tersedia menjadi semakin sedikit.

Seperti dijelaskan diatas bahwa pada pemanfaatannya

dilapangan, perkerasan akan mengalami beban lalu lintas

berulang yang menyebabkan terjadinya pemadatan kembali.

Bila hal tersebut ditambah/didukung oleh suhu perkerasan

yang tinggi, maka kekentalan aspal menjadi turun, aki-

batnya karena rongga yang cukup (VFWA kecil) maka aspal

yang terdapat dalam campuran akan mencari tempat yang

memungkinkan, yaitu keluar ke permukaan. Dengan keluar-

nya aspal ke permukaan (bleeding) akibatnya jalan menja

di licin sehingga sangat berbahaya bagi lalu lintas,

akhirnya menyebabkan kerusakan lebih Ianjut. Hubungan

antara nilai abrasi dengan VFWA dapat dilihat pada

gambar 3.3 berikut ini.
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Gambar 3.3. Grafik hubungan antara VfWA dengan nilai
abrasi.
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Ditinjau dari nilai abrasi yang lebih tinggi,

gambar 3.3. dapat diperhatikan bahwa agregat kasar

dengan nilai abrasi tinggi memungkinkan aspal dalam

melakukan penetrasi ke dalam campuran batuan tidak

mengalami gangguan yang berarti, Sehingga aspal dapat

menempati bagian bagian terbesar dari rongga-rongga

dalam campuran tanpa terhalangi.

d. Pengaruh terhadap stabilitas

Stabilitas adalah kemampuan perkerasan dalam mena

han terjadinya retak atau perubahan bentuk akibat beban

lalu lintas. Pada pengujian Marshall, stabilitas adalah



sampai terjadi kelelehan plastis yang dinyatakan dalam

kg atau pound. Beberapa hal yang mendukung stabilitas

antara lain ketahanan terhadap gesekan yang lebih banyak

tergantung pada kualitas agregatnya, bentuk butiran dan

permukaan butiran. Bentuk permukaan agregat yang kasar

dan tidak beraturan akan mempunyai ketahanan terhadap

gaya gesek yang lebih besar dari pada agregat yang

halus.

Stabilitas yang tinggi juga dicerminkan oleh adanya

kerapatan campuran (density) yang tinggi. Pada campuran

dengan bahan agregat kasar yang mempunyai nilai abrasi

besar/tinggi mempunyai kerapatan yang lebih besar dari

pada campuran yang menggunakan bahan agregat kasar yang

mempunyai nilai abrasi yang rendah. Hubungan antara

stabilitas dengan nilai abrasi dapat dilihat pada gambar

3.4. ber ikut ini.
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Gambar 3.4. Grafik hubungan antara stabilitas dengan
nilai abrasi.

Ditinjau dari segi pelaksanaan, ternyata nilai

abrasi dari agregat kasar sangat berpengaruh terhadap

stabilitas perkerasan. Sesuai. dengan gambar 3.4. terli-

hat bahwa semakin rendah nilai abrasi maka nilai stabi

litas semakin tinggi. Hal ini disebabkan agregat yang

mempunyai nilai abrasi rendah lebih tahan terhadap

keausan yang disebabkan oleh adanya beban berulang.

e. Pengaruh terhadap kelelehan (Flow)

Kelelehan campuran menunjukkan kelenturan konstruk

si perkerasan. Semakin tinggi nilai abrasi dari agregat

kasar maka semakin rendah kelenturannya akibatnya perke

rasan menjadi getas dan kaku. Hubungan antara nilai



abrasi dari agregat kasar dengan kelelehan (folw) dapat

dilihat pada gambar 3.5. berikut ini.

Flow

(••)

20 25 30 35 40 15

Nilai Abrasi (%)

T T
50 55

Gambar 3.5. Grafik hubungan antara FLOW dengan nilai
abrasi.

Seperti terlihat pada gambar 3.5. bahwa kelelehan

campuran dengan agregat kasar yang mempunyai nilai

abrasi rendah akan mempunyai nilai kelelehan yang tinggi

karena agregat kasar yang mempunyai nilai abrasi tinggi

mempunyai kerapatan yang lebih €inggi, sehingga aspalnya

mempunyai karakteristik yang sedikit berubah dan peru-

bahannya ditunjukkan oleh perubahan yang kecil.

£. Pengaruh terhadap Marshall Quotient

Marshall Quotient (QM) merupakan hasil bagi dari
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stabilitas dengan kelelehan yang digunakan sebagai

pendekatan terhadap tingkat kekakuan campuran. Stabili

tas tinggi yang disertai dengan kelelehan rendah mudah

getas, sebaliknya stabilitas rendah dengan kelelehan

tinggi menunjukkan campuran terlalu plastis yang berakl-

bat perkerasan akan mangalami deformasi yang besar, bila

menerima beban lalu lintas. Hubungan antara nilai abrasi

agregat kasar dengan Marshall Quotient dapat dilihat

pada gambar 3.6 berikut ini.

Nilai Abrasi {%)

Gambar 3.6. Grafik hubungan antara Marshall Quotient
dengan nilai abrasi.

Gambar 3.6. menunjukkan bahwa agregat kasar yang

mempunyai nilai abrasi tinggi memberikan pengaruh yang

besar terhadap lapis perkerasan. Dengan naiknya nilai
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abrasi memberikan nilai QM yang makin kecil, padahal

nilai QM yang terlalu rendah akan menjadikan perkerasan

lebih lentur demikian juga sebaliknya.

2. Evaluasi Hasil Pemeriksaan Laboratorium Terhadap Spe

sifikasi Bina Marga.

Dari hasil pengujian di laboratorium didapatkan ha

sil pemeriksaan seperti terlihat pada gambar 3.7. beri

kut ini .

Gambar 3.7. Evaluasi hasil pemeriksaan laboratorium ter
hadap Spesifikasi Bina Marga.
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Quotient

1,8 - 5 KN/mm '
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•

Air Void
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y////////y<//A
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pengaruh dari agregat kasar yang mempunyai nilai

abrasi lebih besar dari 407. terhadap campuran beton

aspal adalah sebagai berikut :

1. Kepadatan campuran semakin bertambah searah de

ngan berkurangnya nilai abrasi agregat kasar.

Hal ini disebabkan agregat yang mempunyai nilai

abrasi rendah lebih keras dan lebih bagus keker—

asannya daripada agregat yang mempunyai nilai

abrasi tinggi.

2. Rongga udara dalam campuran semakin tinggi bila

nilai abrasi semakin tinggi. Hal ini terjadi

karena agregat kasar berubah menjadi agregat

yang lebih halus sehingga agregat tersebut

mengisi rongga-rongga dalam campuran. Batas atas

dari rongga udara dipenuhi oleh nilai abrasi

maksimum 47"/..

3. Prosen dari rongga yang terisi aspal sema

kin berkurang jika nilai abrasi semakin tinggi

karena aspal dalam melakukan penetrasi kedalam

campuran tidak mengalami gangguan, Sehingga

aspal dapat menempati bagian terbesar dari

rongga-rongga dalam campuran tanpa mengalami

peresapan yang cukup banyak oleh agregat.

4. Stabilitas semakin tinggi jika nilai abrasi

4>
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dari agregat kasar semakin rendah. Nilai stabi

litas yang diijinkan oleh Bina Marga adalah 450

- 1250 kg. Batas bawah tersebut dipenuhi oleh

agregat kasar dengan nilai abrasi maksimum 56%.

5. Kelelehan plastis dari campuran semakin tinggi

jika nilai abrasi semakin tinggi. Semakin tinggi

nilai kelelehan plastis maka semakin tinggi pula

kelenturan dari perkerasan.

6. Marshall Quotient semakin tinggi jika nilai

abrasi dari agregat kasar semakin rendah. Se

hingga semakin besar nilai abrasi, perkerasan

semakin lentur. Batas atas dari nilai Marshall

Quotient dipenuhi oleh nilai abrasi maksimum

51%.

B. Saran

Dari penelitian yang telah kami laksanakan dapat

diberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Untuk mendapatkan data yang cukup akurat sebagai

hasil dari penelitian diperlukan kecermatan yang

tinggi dalam memahami prosedur pelaksanaan dan

ketelitian dalam olah data.

2. Agregat yang manghasilkan perkerasan dengan

nilai stabilitas tinggi dan flow rendah tidak

dapat begltu saja digunakan sebagai bahan per

kerasan, karena faktor nilai angka pori campuran „" -<*\
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perkerasan juga sangat menentukan layak tidaknya

suatu perkerasan untuk dilaksanakan.

3. Agregat kasar yang mempunyai nilai abrasi sampai

dengan 47 % dapat digunakan untuk bahan perkera

san beton aspal. Diatas nilai tersebut sebaiknya

tidak digunakan karena sangat berpengaruh ke hal

yang negatif dari perilaku beton aspal yaitu

durabilitas dari beton aspal menjadi sangat

rendah.
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RENCANA CAMPURAN UNTUK

PENELITIAN AC

Abrasi : 21,16 %

I. ANALISA SARINGAN

^amv.As

lo.

JeBis

Material

Lolos Sariaqaa (\)

!• 3/4' 1/2' 3/1' 1 4 1 1 1 39 1 59 1 199 1 290

1. CI 119 ?u» 55,37 23,22 9 9 9 9 9

2. Ml 199 199 »,4 37,29 13,15 29,31 11,19 7,31 4,5

3. FA 119 199 199 190 34,S3 54,99 23,39 11,59 «,2

4. Filler 119 199 199 199 199 199 '5,2 34,5 73,5

II. KOMBINASI CAMPURAN AGREGAT

1. CI 37% - 32 itr% 11,94 7,43 9 9 1 9 9

2. Ml 4i \ 16 4i,09 49,34 17,11 15,25 3,55 5,47 3,H 2,97

3. Fl 29 \ 29 29 29 29 11,31 5,2$ 2,35 0,2! 9

4. Filler 2 \ 2 2 2 2 2 2 1,35 1,17 1,71

loab. lgr 199 X 199 !(,5( 11,99 44,54 35,11 16,11 3,74 5,73 3,71

Spec. 190 75 - 199 <9 - 15 31 - 55 27 - 49 .,-,« 3-11 5 - 12 2 - 1
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/

t'AGfAN PfcOYEK
PAKET :

KQHrr<AKTOft :

KQH5ULTAH :

OPT I HAS! PEHYERAPAH

ASPHALT

I. PERAT JEM IS AHGGREGAT TAIIGGAL :

HO i JEWS nATEF:IAL

t

1

oj.anu ;

i

fij.sso :

i

iij.app ; PEHYERAPAH

1 1 HOT BIH I CA i z,2*5 i 2,4*4 ! •x,y^ \ 6,449

n t HOT BIN II M4 i 2,&# '• 2,713 : 2,8/2 ' 2,656 '-

3 1 HOT &IH III FA ! h£& ; 2,636 ; *>!* ; 2,^

1 : FILLER 1 2,6*5 ; 2,«|. i 2,572 : 1,6510

II. Pf(Df-QRSr AGGftEGnT OALAfl Crtflf'UftAH

I 1

mo :

1

PROPORSI DALAfl CAPIPURAH 1 ru.oDFi ; &J.S3D ; ra.APP : PEHYERAPAH

1 ; HOT &IH 1 32 ;: : O.740' : 5.766 : 6,8/1 ; 2, £64

i « HOT DIM II 'is 7. ; 1,223 ; L247 i L29Z : 0,545

a 1 HOT DIN III 20 :: : 0,5/6. 1 0,527 ; ^547 i 6,449 .
—*•

4 ; FILLER 3 7. 1 0.0F3 : 0,OS ! o,o«3 : 0,020

s I TOTAL 100 7. \ 2,552 ; 2,6/5 ! _2,J_64_:_ 2>,±S

OPTICIASI PEIIYEP.APAH ASPHALT

Penytrapari Asphalt d ic/ptic^iiUad -

peioerapan air.

Jadi = 3;4^ • X" 0,50

[iIKERIAIIAH [iipehmisa

KQHTRfiKTOr: fcHGAUAC LA&

DiSETUJUI/DIKETAnur

OUALITV CniJ.l'l:IIL'

IrJrnjj. H- 8-



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEV/A YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN"
Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

3fTU>. H-^.

PEMERIKSAAN BERAT aENIS
AASHTO T.85,8.84

DAN RENYERARAN AIR

PROYEK 1

LOKASI I

BAHAN i

AGREGAT KASAR i Cfi

TANGGAL i

DIKERJAKAN OLEH i

DPERIKSA OLEH r

No. COHTOH 1 i 1 II

BERAT COHTOH KERIHS OVEH 1 A 1 \&o$ 199o 1

BERAT COHTOH KERIXG PERMUKAAN j 3 I 2*505 zceo :

BERAT COHTOH DALAM AIR 1 C 1 (198 i17? j
; • ! a ! 2,0} 2,W> i

8ERAT JEHIS SULK (AIAS UflSAK KtKlHB ii\tni , — , * —---—.
; y I 3 - C I RATA-RATA 2, 3l£ I

J j B i 2,4^2> ! 2,^34 i
I I B - C I m?t'PAA 2 ,<%A\ i

i .! • A ! 2 ,512 I a ,'637 !
I 3ERAT .'EIIIS SEMU I !-- *—',
j I A" - C I RATA-RATA • 2,12^ j

j • ! S- A i 7, 68 1 G/2i& !
1 PEHYERAPAH AIR • * lutJi'
; 1 A 1 RATA-RATA 6, 44} i

AGREGAT HALUS :
1

Ho. CONTOH ! I ! II

BERAT COHTOH KERIH6 OVEH I • A I 4*9/0 ! <$9,2

BERAT BOTQI'AIR SAMPAI SATAS KALIBRAS1. I 3 \ . & ,0 \ l2^, 0
BERAT C0HTOtlr8OT0LrAIR SAMPAI BATAS KALIBRASI i C j $rj/ 5 i |552, 4

! A i 2 ,500 •! 2, &0-
BERAT JEHIS BULK IATAS DA5AR KtSlHG OvtH) i 1 ~^"Z22'~"

; B+500-G; RATA-RATA 2 , 9gO
I ' i 500 I 2,0^) : 2,637
I BERAT JEHIS BULK IATAS DASAR KERING PERMUKAAN JEHUH) I ,' •7— /—
; j- s • soo - c : ma-Nxrz\ 2,£Sg
! i a i 2,72a : 2,736
I 8ERAT JEHIS SEMU ! ! w -~ ,"
! • • I 3 r A- C ! RATA-RATA 5,73g

! 500-A ! 2,2^ i 2,^?e

| mimm m . \ T l mVmY-ml '2:229'"



la mif H-io.

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEV/A YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN'
Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

i^EMERIKSAAN BERAT JENIS
AASHTO T.85.3.84

PROYEK I

LOKASI I

BAHAN i

AGREGAT KASAR i MA

Ho. COHTOH

DAN RENYERARAN AIR

TANGGAL i \<5 MPt t°94
DIKERJAKAN OLEH I
DPERIKSA OLEH r

BERAT COHTOH KERIHS OVEH 1 A 1 330, 15 1 360,2 1

BERAT CONTOH KERIHG PERMUKAAN 3 337, a 1 3«7, & 1

BERAT COHTOH DALAM AIR C 212>, 0 i 232. O 1

BERAT JEHIS OULK IATAS DASAR KERIHS OVEH)

s>

A 2, 6?9 ! 2 , 65"4 I

3 - C RATA-RATA 2. , SFS 1

BERAT JEHIS BULK IATAS DASAR PERHUKAAII) '
B 3, 7'4 1 a.1711 :

B - C WA - M T* 2> 7!2> i

3ERAT JEHIS SEMU
• A 2, 013 ! 2,gto I

A ' - c RATA-RATA • 2, 812 1

PEHYERAPAH AIR
B - A

rt
x IOOI

2,051 1 2,054 j
RATA-RATA 2, 056 1

r-in-esLAGREGAT HALUS !
,

Ho. COHTOH 1 1 II !

BERAT COHTOH KERIHS OVEH 1 ' A 495". 0 1 ^94,B ;
BERAT B0T0L»A1R SAMPAI BATAS KALISRAS! . 1 3 640 ,6 1 1242 , 0 |

BERAT COHTOIIrOOTOLtAIR SAMPAI BATAS KALI BRAS I 1 C 952,0 | 155=?, 0 ;

BERAT JEHIS BULK'IATAS DASAR KERIHG OVEH!
! A 2,tZ6 1 2, 6& > 1

; B4-500-C RATA-RATA 4, 63F 1

8ERAT JEHIS BULK IATAS DASAR KERIHG PERMUKAAN JENUH)
1 500
1 _ _._.._.. _,.

2, 660 1 2,66) !

!• 3 r 500 - C C4M- MM J2,«T !

BERAT JEHIS SEHU
I A 1

! 8 r A - C 1

2,63£ I a,jog j
RATA-RATA 2, S72 j

PENYERAPn.'l AIR
! 500-A 1
1 I 10011
: a 1

U 010 i 1,051 :

RATA-RATA . i. 031 :
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PROYEK

MATERIAL

LOKAS f

R E P U B L I K ' INDONESIA

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Jalan Malioboro No. 5G Talpon 2295 Kotak Pos 151 Yogyakarta 55001

f=-EnER IK'SAAN KEAUSAN AGGREGATE

DENGAN t-IESrN L_CjS ANGELES

AA5HT0 T.96-77 / FO 0206-76

lamp. B-i.

: PEVEUirWrJ TWiV 4KHIR

• CA

[abarrtawm p.o ioq-ia

DIUJI OLEH : M•NltWdftj f £ ClU^OAb'
TANGGAL : '5 M6I 1^4

; 3 ARI NS * X j SERAf OfiM SRAOCSi QODA UJI (Gram)
j LOLOS : TESfAIMII •: U •; a ; L- ! 0 ! 1 ; f ; 5

!74,: M(3-) j4:,s M1: i/3-j j ; j I i 950Q ! ! ,
j i3,5 in (2 I/:-) j SO,3 ia 12*) ] | •; ;' 1 ., ,-nn 1 1 1
1 1 1 1 1 j I ! ' '

1so,a ta (2«j ; j7,5 *.> (i i/2-) ! ! i ; j 5000 ; .5000 i !

; 37'5 ,a u l/:'' j :5-' A* "'' j 1250 ! ! J | • 500O j 5000 •
! '5,< " I'"' 1 It.iJ ja LVD 1 1250 ! j j j 1' 1 50oo '
1 17,0m 13/1') I 12,56* il/2'l ! 1250 ! 2500 ! ' ' ' i '

| 12,5 «n (1/2") j 9,5 in (3/3,l ,' 1250 ! 2500 | ! ' i ! !

J ",5 " (3/9"! | j,.. on ii.'D J | | 2500 ! ' ' ' i

! <,3 " n/D ; ;,;: t.i (i-:i ; ; ; 7500 ! .' '• - >•
• 1 :._i 1 1 1 ; ; ' ;

i IJ5 a (14) J 2,34 i.t (IS) | | | j 500O ' ' ' '

1i. junuii saw j j 5000 j 5000 j 500G ; 5000 ; lODooi 10.000! 10.000,'
; 5. SEfirtT lEfUAKAX 5ESUS.MI j 1 ; __._ ; • •' : ',
1 SAtflHEAII Ho. 12 j ; ; 3v9v ; 1 '.','.'.

,' xeausan —-—j ioo :: J j 23 */\ ; ; ; j j

vEfS/lAKShH

i.'jif«r£M : Ju*ljfi 5?li iiji ur.tul: Gradis:

•5 - II Hy-ih
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUJIAN
Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok, Sleman, Yogyakarta 55282

xi %
CA

ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN

Sumber contoh

Ditest oleh

Tanggal

(

14 H6T lp$>4

lamp. b.l.

Nomor

Proyek
Contoh nomor

Macam contoh
Abraii

No. Ukuran Saringan
Berat masing2

teninggal
Berat Jumlah

tertinggal
Jumlah

teninggal
Jumlah

melalui Keterangan

INCHES MM GRAM GRAM % %

1. 3 76.2

2. 2,5 63,5

3. 2 50,8

4. 1,5- 38,1

5. 1 25,4

6. 3/4 19 0 0 0 100

7. 1/2 12,7 1547(g& 1547. 86 5?, 47 47,5*

8. 3/8 9.51 177,00 1734,56 58,47" 41. 9»

9. 1/4 6.35

10. No. 4 4,76 J&6, 1 2090,96 J0-&& ^9, 11

11. No. 8 2.38 859, Qf 2950 \00 0

12. No. 10 2

13. No. 12 1.70

14. No. 16 1.19

15. No. 20 0,841

16. No. 30 0.60

17. No. 40 0.42

18. No. 50 0.30

19. No. 60 0,25

20. No. 80 0,177

21. No. 100 0,149

22. No. 200 0,074

23. Panci -

Berat total contoh :

Berat ;o:tnh melalui .-.arhian No-. '• :
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RENCANA CAMPURAN UNTUK

PENELITIAN AC

Abrasi : 23 %

I. ANALISA SARINGAN

lamp. 5.5.

lo.

Jeiis

Material

Lsloi Satiaqai (t)

1* 3/4' 1/2* 3/1* I 4 1 1 1 31 1 51 1 111 1 211

1. CI HI 47,53 41,53 25,12 1 1 1 1 1

2. Mi 111 188 53,4 37,21 13,15 21,31 11,1) 7,51 <r5

3. FA 111 111 111 111 )4,*3 54,11 23,31 ii,5i «,2

4. Filler 111 181 111 111 111 HI 55,2 54,5 75,5

II. KOMBINASI CAMPURAN AGREGAT

1. CI 32 \ 32 15,21 13,25 5,32 1 9 1 1 1

2. 11 ii \ 4( 4i,DI 41,51 17,11 15,25 5,55 5,47 3,H 2,87

3. PI 21 \ 21 21 21 21 18,53 5,2i 2,35 0,21 I

4. Filler 2 % 2 2 2 2 2 2 1,35 1,17 1,71

lort. Aqr HI \ 111 13,21 7«,25 41,43 36,18 li, 11 5,74 5,75 3,71

Spec. HI 75 - HI (1 - 15 31 - 55 27 - 48 14 - 24 3 - 11 5- 12 2 - 1
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/

[•AG(AH PROYEK
PAKET

KOHrr<AKTor<

KOHSULTAH

f4i»

OPT MAS I PEHYERAPAH

ASPHALT

. DEKAT JEHIS AHGGKEGAT TAHGGAL :

HO JEHIS flATEfilnL ; dj.qchi ; lu.ssn ; i«j.app ; penyerapah

1 i HOT 8IH I

2 ! hot din ii ma- ; 2, €sg > 2,713 i 2,©|2 : ir os£x>;

CA
-+ 1 1- *-\

3 ! HOT BIH III FA ' 2,560 i 2,0,2$ ' 2/li& '• 2.3Z9-0
.+ » • 1 1

4. I FILLER I 2,6^5 ; 2,.661 1 2fijx ; \( ^

I. PROPORSI AGGftEGAT DAL A/1 CAflPUKAH

MQ I PROPORSI DALAM CAflPURAH I fiJ.QDfi 1 BJ.S3D [•J.fiPP ! PEHYERAPAH

1 ! HOT DIH I 32 :: 1 0,7562 ; d,pp : (5,e?73 ; 1i ?#o

: 1 HOT DIM II <\fa 7. ; 1, 2230 : 1,2479 ; ^2926 : o« 9457

3 i HOT &IH III 20 ;: 1 0, 5l6fj i 0,5276 ; (>,&& i 0.4458 .

1 I FILLER

3 ! TOTAL

17. \ 0.053 i 0,05^2

-.00 x ; 2,5402; 2,6159

0,0534 : (5/02^

i,-&><$ ; 3,0120

OPTIMASI PEHYERAPAH ASPHALT

Penyerapan Asphalt d ioptir-^iiUaii -

lietiyerapaii air.

FO Z . ttrr,adap

Jadi -
J.OIOO. ^ 0,55 3 t,5o£o

(lIKERJAKAH [i[per::i:3A DiSETtiJUI/CiIKETAIIUI

KOHTRAKTOft f'EHGAUA- LA& QUALITY CSHTHII

. 5- B-i0mp



.amp. S. g.

^ DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN"
Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

REMER IKSAAN BERAT" aENIS

AASHTO T.33.8.84

PROYEK l

LOKASI I

BAHAN i

AGKEGAT KASAR : CA
! .

DAN RENYERARAN AIR

TANGGAL i & MCT 1P9^
DIKERJAKAN OLEH i
DPERIKSA OLEH r

Ho. CONTOH 1 I II

BERAT COHTOH KERIHS OVEH ! A I .15*7 1915,5

BERAT COHTOH KERIHG PEHHUKAAH 3 1 2CC0 20O© !

BERAT COHTOH DALArt AIR C i 1106 1108 :

8ERAT JEHIS SULK IATAS DASAR KERIHS OVEH)

s>

A j 2.36J5, 2, 3^39 !
3 - C ! RATA-RATA 2, 363! :

8ERAT JEHIS SULK (ATAS DASAR PESMUKAAH)
3 ! 2,4SJO 2 , 4*2c ;

8 - C 2, 4G i

8ERAT JEHIS SEMU
A . j 2, (Jcoej ; 2, 6529 !

A- - C ! RATArRAIA •' 2, 6167 :

PEHYERAPAH AIR
3 - A

A

i znete ! 4H«* \
! RATA-RATA ~i> W i

AGREGAT HALUS :
1

Ho. COHTOH

FA

BERAT COHTOH KERIHS OVEH

BERAT SOTOLt-AiR SAflPAI 8ATAS KALI8RASI

BERAT CQNTOIUBQTOLtAIR SAMPAI BATAS KAU8RASI

BERAT JEHIS BULK IATAS DASAR KERIHS OVEH)

8ERAT JEHIS BULK IATAS DASAR KERIHG PERflUKAAN JEHUH)

BERAT JEHIS SEHU

PENTERAPAH AIR

B+500-C

500

3 • SOO - C

A

8 M - C

500-A
I IOOI

4fy, 0

fyo, 0
$50, g

3, &o

RATA-RATA

zm-wA

RATA-RATA

RATA-RATA

II

*&.*.
1242,0

IS52

2, 5&)

2,590

2,C=i
I

2,636

LT§f_

.12*.
2,20%

2,22.9



Idrnp. vs. 1C

VS3&&

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN
Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

REt~1ER I^KSAAN BERAT" JENIS
AASHTO T. 85.8.84

PROYEK 1

LOKASI i

BAHAN «

AGREGAT KASAR I

i

MA

DAN RENYERARAN AIR

TANGGAL i 15 MCt 199^
DIKERJAKAN OLEH i
DPERIKSA OLEH r

Ho. COHTOH ! I!

8ERAT COHTOH KERIHS OVEH I A 1 330, 15 36.9, 2

BERAT COHTOH KERIHG PERMUKAAH 3 ! lb], » 367, 6 |

BERAT COHTOH DALAM AIR C ; *1*, 0 232, 0 !

BERAT JEHIS BULK (ATAS DASAR KERIHS OVEH!

s

A

3 -

! 2, l?9 2 , 65-6 !

C I RATA-RATA 2 , S?e :

BERAT JENIS 8ULK (ATAS DASAR PERMUKAAH)
3 f 2,7* *i7H ;

3 - C i MTA-PAVA 2,713 !

BERAT JEHIS SEMU
• A .: 2, gi3 : 2,SK5 !

A" - C ! RATA-RATA • 2, 812 !

PEHYERAPAH AIR
3 - A

A

! 2,057 ! 2 ,054- i

I RATA-RATA 2, 056 1

AGREGAT HALUS : •PIHCTR.

1 Ho. COHTOH ! 1 1 II

! BERAT COHTOH KERIHS OVEH

i BERAT BQTOL>AIR SAflPAI 8AIAS KALI8RASI.

: • a

: b

j 495*. 0 ! 494,6

640,6 ! 1242,13 !

! BERAT CQHTOIH-aOTOLfAJR SAMPAI BATAS KALI BRAS I c 9^2,0 I 1S53, 0 |

i BERAT JEHIS BULK IATAS DASAR KERIHG OVEH)
A '2,6*6 .', 2, (>&, . I

B+500-C RATA-RATA 1, 635" •!

! BERAT JEHIS BULK IATAS DASAR KERIHG PERMUKAAN JENUH)
500 2, 6ic ' Z,G&\ !

" 3 f- 500 - C IfcW- MWJ 2,£6l i

: 3ERAT JEHIS SEHU
A

3 • A - C

2,636 ! 2,jog I

RATA-RATA 2 , ^72 j

PENYERAPflM AIR
500-A !

I IOOI!
a :

f, OW ! J, 051 !

RATA-RATA . i. OH !
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PK0YEK

MATERIAL

L0KA3I

R E P U e L I K ' I N 0 0 :•! E S I A

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI OAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Jalan Malioboro No. 56 Talpon 2295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

PEMERIKSAAN KEAUSAN ' AGGRTTGATE
DENGAN MESIN L_OS ANGEL-LZS

AA5HT0 T.96-77 / PQ 0206-76

Pgh/CllTUttf TOGAS AWl DIUJI QL£H ; M-Mflrygj %sulfrfy^
CA TANGGAL : I3» Hgr j0p<f
Idfrorqtofium P-U. ypr>#

Lana. Ci.

! 3£flAI DAM SrtAOfiSI UEilOA UJI ( Gram)

1 IQLOS : T'STAIIAII A •! 3 1 c 0 : £

j 2500

1 . f s ;

J 74,2 « ("') j 43,5 «,* 12 l/2'l j

j 43,5 « (2 l/2'l ! 50,3 J4 (2') | ! ! 2500

J 50,8 it> 12') J 57,5 *.» (1 1/2") j ! ! 5000 I 5000

! 37,5 i» II 1/2') ,' 25,1 *.4 (!•) f 12 50 1 1
1 1 i 5000 ! 5000 ;
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; StfirlEAJl Ho. 12 ; ; 3532 i j j

Q'teJ j J . j
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUJIAN
Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok, Sleman, Yogyakarta 55282

Aamo. C. J.

ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN

Nomor

Proyek :
Contoh nomor

Macam contoh CA
,54 ye

Sumner contoh

Ditest oleh

Tanggal 14 wet

( )•

No.
Ukuran S aringan

Berat masing2
tertinggai

Berat Jumlah | Jumiah
teninggal \ tertinggai

Jumlah

melalui

I

I kererangan

INCHES MM GRAM | GRAM % % i

I. 3 76.2

2. 2,5 63,5

2 50,8

4. 1,5 38,1 1 J

5. 1 25,4

6. 3/4 19 0 O O O

7. 1/2 12.7 1426, 66 1426, 66 1 S*T, &7 41; IS"

8. 3/8 9.51 V'2^ 1ST4Z.91 63,44 2$,S4s |
9. 1/4 6.35 !

I

10. No. 4 4.76 5". 62 £"4 9,53 6©,6£ *9,*4

11. No. 8 2.38 1004,9* 2FS4,46 | |0O O

12. No. 10 2

13. No. 12 1.70 |
i

14. No. 16 1,19

15. No. 20 0,841

16. No. 30 0.60

17. No. 40 0,42

18. No. 50 0.30 |
19. No. 60 0,25

20. No. 80 0,177

21. No. 100 0.149

22. No. 200 0,074

23. Panci
i

Berat tota

Berat com

contoh

oh melalui sarinsan No-. 4 ;
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RENCANA CAMPURAN UNTUK

PENELITIAN AC

Abrasi : 29,36 %

I. ANALISA SARINGAN

lorn?. C. 5.

Is.

Jeais

Material

Lolos Sariagaa (\|

1» 3/4» w 3/1' 1 4 I 1 1 30 i 50 1 100 1 200

1. CA 100 44,15 30^ 33,34 0 0 1 0 1

2. 11
-

1M 10* J3,4 37,20 13,15 20,31 11,13 7,31 <,5

3. n 199 101 100 100 34,<3 54,00 23,30 10,50 «,2

4. filler lit 110 100 100 100 100 .u 34,3 73,5

II. KOMBINASI CAMPURAN AGREGAT

1. CI 32 \ 32 14,13 a,»t 12,53
• 0 9 0 0

2. Ml 4S % 46 4(,00 40,3i 17,11 15,25 3,55 5,47 3,(4 2,J7

3. PI It \ 20 20 20 20 10,33 5,2. 2,35 0,21 0

4. Filler 2 % 2 2 2 2 2 2 1,35 1,17 1,71

loab. Iqr 100 % 100 12,13 75,62 51,70 3(,10 14,J! 3,74 5,73 3,71

Spec. in 75 - 109 (0- 04 30- 55 27 - 40 14 - 24 3 - 11 »-» 2 - »
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t'AGIAH PROYEK

Pr.KET : .

kqhtraktqr :

kqh5ultah :

OPTI/IASI PEHYERAPAH
ASPHALT

I. DERAT JEHIS AHGGREGAT TAHGGAL :

! 1

illQ 1 JEHIS flATERIAL

i I

1 1 1 HOT Bill I Ctf

DJ.oriu

2, 2&\

l i

ru.ssri ; oj.Af-p ;

i i

3,47a •' a,e^5 ;

PEHYERAPAH

1 2 ! HOT 6IN II M4 2,6?$ 2<7i* J a,8r* : », aec .

1 3 ! HOT &IH III F4- 2 , 5&> 2,436 : 2,7^8 ; 2,2*3

1 1 1- FILLER 2,635 ; 2,66/ 1 2, fell \ 1*031

II. PROPORSI AGGREGAT HAL Art CAnPURAH

1 1

IHQ 1 PROPORSI DALAf! CAHPUP.AH

1 1 ; hot bin 1 rr<4 32 ;:

» 1 1

Eu.ocifi ; BJ.S3D : ru.npp :

0, 756 i 0,791 ; A,gfi ;

PEHYERAPAH ,

1,457 i
i : ; hot dih 11 Ma *£ 7. \, 213. ; t, 247 ; 1,-291 ; 0,545 :

1 a ; hot din in p/4 20 ;: • 0,516- : 0,527 •' 6,Stt ; 0,44S- ;

1 1 ! FILLER fl. Z !

1 3 ! TOTAL = !00 7. i

0,053 • I 0.6S3 : fl,653 !

2i9f6 i 3/618 : 2/J3f) :

6,022 ;

2,867 i

QPTIflASI PEHYERAPAH ASPHALT

Penyferapan Asphalt d i optir-^iiUsii

tienyefapai' air.

Jadi = 2, 867 ,: 0,SD

IitKERIAKAH tiIP£f::i:3A

KQHTRAKTOr: PcHGAUAC LA&

£5 / i.fcrr.adap

i| 4335

ruSETUJur/CiIKETAII'JI

QUALITY CSHlKIIL



^

md
«B«

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN/
Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pew 152 Yogyakarta 55001

3fnn. F. g .

REMERIKSAAN BERAT JENIS DAN RENYERARAN AIR
AASHTO T.85.8.84

PROYEK i

LOKASI i

8AHAN 1

A*W' : 51. Og i, .

AGREGAT KASAR 1 CA

TANGGAL i

DIKERJAKAN OLEH i
DPERIKSA OLEH r

! Ho. COHTOH ; I I II

! BERAT COHTOH KERIH6 OVEN ! A ! 19,0,5 WS,2 !

J 8ERAT COHTOH KERIHG PERMUKAAN j g ; 2CCO iccc >

i BERAT COHTOH OALAM AIR i C ! 1195 1189 i
! ! A i 2, Z&7
1 8ERAT JEHIS BULK (ATAS DASAR KERIHS OVEH) ! j ...J.. 2,36: !

; • • y ! 3 - C 1RATA-RAIA 2, >M !

i BERAT JEMS BULK (ATAS OASAR PERMUKAMI) \ - ! llJ—..l ?'. *** I
'• ' 1 8 - C ! PAPV-Mm 2,472. ;

BERAT JEHIS SEMU j —-— •\.-*L$£....L.J''*l I
! A- - C ! RATA-RATA • 2 ,64$ !

PEHYERAPAH AIR j l-~-A , im\.JJ*5..J._.±?7 \
1 A 1 RATA-RATA 4, 939 !

AGREGAT HALUS 1 fVJ-

1 Ho. COHTOH i I : 11

! 8ERAT COHTOH KERIHS 0VEH ; • a j 48?, 6 : 489,2 1

; 640,b ! \H2, 0 1! BERAT 8QT0UAIR SAflPAI 3ATAS KAL18RASI ; 3

1 BERAT C0HTO[|f8OI0LfATR SAflPAI 8ATAS KALIBRASI | C 050,6 1 \SG2,j. !
1 1 A 2,sgo .1 2,580 . :

i : B+500-c RATA-RAIA 2, SQo •!

1 ' 1 500
1 8ERAT JEHIS BULK IATAS DASAR KERIHG PERfiUKAAN JENUH) !
: .- 3 •• soo - c

2,63^ : 2,637 1

! 8ERAT JEHIS SEHU j
i ! 8 M - C ,

...±1^...L_.H&..J
RATA-RATA 2 ,-]$g

! ! SOO-A !
' PEHYERAPAH AIR { 1 JOOZJ

1 A 1

1'2^? • ! 2,2C% \

RATA-RATA ^i-25^ '



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEV/A YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN"
Jalon Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

iomp. 10

REMER IKSAAN BERAT vJENIS
AASHTO T.95.8.84

DAN RENYERARAN AIR

PROYEK I

LOKASI J

BAHAN I

AGREGAT KASAR I
i .

MA

Ho. COHTOH

TANGGAL I 15 Met ^994,
DIKERJAKAN OLEH I
DPERIKSA OLEH r

BERAT COHTOH KER1H6 OVEN 1 A 1 330, 15 ! 3 &o, 2 !

8ERAT COHTOH KERIHG PERflUKAAH : 3 I 337, * 1 367, a, |

BERAT COHTOH DALAM AIR 1 c 1 21*, o 1 2B2, 0 1

8ERAT JENIS BULK IATAS DASAR KERIHS OVEH)

s

1 A
1

1 2, 6V9 1 2 , 6g-6 1

1 B - C 1 RATA-RATA 2 , 6Fg

BERAT JEHIS BULK IATAS DASAR PERHUKAAH)
1 3
j | ^, 7'4 1 2, Tn I

! 3 - C ,' MW-MW 2,713 !

8ERAT JEHIS SEMU
• A

i
.; 2, e\2> i 2,aw :

! A- - C 1 RATA-RATA • 2, 812

PEHYERAPAH AIR
! B - A
j

1 A

-1 2,057 1 2,054 ;
1 RATA-RATA 2, 0S6 1

AGREGAT HALUS s "FlUtR.
1

1 Ho. COHTOH 1 : II 1

! BERAT COHTOH KERIHS OVEH : • a J 495-, 0 | 494. 3 ;
! 8Ennr BoioLtfliR sahpai satas kalibrasi, 1 3 640 ,0 1 I24Z , 0 !

1 BERAT COHTOHHSOTOLtAIR SAflPAI DAIAS KALIBRASI 1 C 1 952,0 ! ICSaf, 0 1

1 8ERAT JEHIS BULK IATAS DASAR KERIHG OVEH)
! A 2,624, 1 2 , 6& , |

jB+500-C RATA-RATA 2, S3F -1

1 9ERAT JEHIS BULK IATAS DASAR KERIHG PERMUKAAN JENUH)
1 500
1 „ _. _ _

2, 660 1 2,66) 1

• 1' B t 500 - C Tata- wrd 2,~&\ i
1
1 8ERAI JEHIS SEMU
1
I

! A
t

! 3 ^ A - C

2,636 1 2,l°e 1
RATA-RATA 2, 6]Z ;

1 .
! PEHYERAPflH AIR
1 • ' •

! 500-fl 1
1 -—- I IOOI!
1 A !

1, 0\0 : i,on i

RATA-RATA • i, 031 :
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LOKASI

R E P U B L I K ' I N 0 0 N l£ S I A

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Jalan Malioboro No. 56 Telpon 2295 Kotak Pos 152 Yooyakarta 55QOI

F-eriERIKSAAN KEAUSAN ' AGGREGATE
DETMGAINJ MESIN L_CIS ANGELCS"

AASHTO T. 96-77 / f-B 0206-76

Lams. D. i.

CA

latofdrcrium P-u. y^-

01 UJI OLEH : M-foffflg T £ &<tfgtyp4ti
TANGGAL : 13 HEf ^994

j f-fj.i.11 S" " ,' SERAI OAH SAAOASI 0£,'I0« UJ| (Gram)

| 74,2 4.3 (y) j i:,; Lli 12 |/;») j i 1 1 1 ! ! !
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1 1 1 j j 1 1 2j00 1 j j

jsoIa«(2M j;/,; „„„:.,. ; ! ! ! 5000 | 5QQQ j ~~;
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1 I ! 1-DU ; i 1 ,' i 5000 ; 5000 ;
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DEPARTEMEN PEKERJAAN U M U M
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUJIAN
Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok. Sleman, Yi> y y a Ic a r t a 55282

I0mp . 0.2.

ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN

Nomor

Proyek
Contoh nomor

Macam contoh
AbraU t

CA
2.5. £ff

Sumner contoh

Ditest oleh

Tanggal
7° •

/4 HH

( ).

1994

No. Ukuran S aringan Berat masingZ j Berat Jumlah
tertinggai 1 teninggal

| Jumlah
tertinggai

Jumlah

melalui Keterangan

INCHES MM GRAM GRAM % %
"1

1. 3 76.2

2. 2,5 63.5

3. 2 50.8

4. 1,5 38,1 .

5. 1 25,4

6. '3/4 19 0 O 0 w

7. 1/2 12,7 83>3,2S 833', 18 2\ ,40 79 .60
8. 3/8 9.51 34/10 866. ,2Q 22 ,2S 77'7*
9. 1/4 6.35

10. No. 4 4,76 K 26,4* zo$2;,io £i, p 4(0, 23

il. No. 8 2.38 \&oo,x # 9M 100 1 to

12. No. 10 2

13. No. 12 1.70

14. No. 16 1,19

15. No. 20 0,841 •

16. No. 30 0,60

17. No. 40 0.42

18. No. 50 0.30

19. No. 60 0,25

20. No. 80 0,177

21. No. 100 0,149

22. No. 200 0,074

23. Panci -

Herat tota

iVl'IK run

contoh

"Ii nii-laliii ^inn,' an No 4
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RENCANA CAMPURAN UNTUK

PENELITIAN AC

Abrasi : 35,65 %

I. ANAMSA SARINGAN

lamp. D. o.

lo.

Jeiis

Material

Lolos Saiiagaa [X]

!• 3/4" 1/2' 3/lf 1 4 1 1 1 31 1 51 1 HI 1 211

1. CI 111 71,SI 77,75 4t,25 1 1 1 1 1

2. Mi 111 111 33,4 37,21 13,15 28,31 11,13 7,31 *,s

3. PI 111 169 HI HI 34,(3 54,11 23,31 11,51 M

4. Filler 111 188 HI HI HI HI 35,2 34,3 73,5

II. KOMBINASI CAMPURAN AGREGAT

L CI 32 % 32 25,15 24,11 14, ia 1 9 1 1 9

*• Ml 4i \ 15 4(,89 4I,3S 17,11 15,25 3,55 5,47 3,(4 2,17

L n 21 X 21 21 21 28 11,33 5.2( 2,35 9,21 1

<• Filler 2 X 2 2 2 2 2 2 1,35 1,17 Ml

Ioib. igr HI X HI 33,15 15,H 53,31 34,11 16,31 3,74 5,73 3,71

Spec. HI 75 - HI (I - 15 31 - 55 27 - 41 14 - 24 3 - 11 5 - 12 2 - 1
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("AG [AH PROYEK
Pf.KET

KQnrr<AKTor<

K0H5ULTAH

Ato&i 44%

OPTIrtfiSI PEHYERAPAH

ASPHALT

1. PERAT JEHIS AHGGREGAT TAHGCAL : «» Met W

ma

I

i 1

I +

JEHIS nATEF.IilL ; DJ.ociii ; fu.ssri ; ru.APP ; pehyerapah

HOT BID I CA ! 2, 3gg ' 2,4b] ' 2, 5$& i 3,429

liar din 11 m

HOT &IH III FA

4. ! FILLER

i,<c$Q > 2,713 : 2,8)2. ; 2,056

2,5&> ; a,&38 ; 2,-73,3 ; 2,229
-I I J I

: 2, 635- ; 2,661 ; 2,672 ; 1. 03?

II. PROPORSI AGfiREGAT GAL Art CAnPUR'AH

HO i PROPORSI DALAfl CAClPUf.'AH \ Eu'.QDfi i &J.S3D

1

ra.App ; PEHYERAPAH

=================================^== = =^ = = = = = = =.= = = ============

1 ; nor dim 1 CA 32 ;: : oqbz ; 5,759 O, Bi\ I. °9J
: : hot dim 11 W, i£ r. ; 1,223 ; 1,247 1,2fll ; 6,<ftS

3 ; nor din rii ^A 20 ;: ; 0i5ife. ; 0,52i \ ^547 : 0,^49.

4 1 FILLER X ': ' 0,<5S3> i 0,o?3 : 0,05$ ; 0, Olo
============-==================^i==^============== ==M=S===== ===========

3 I TOTAL = IOC 7. I 2,55? ; 2, &{<o ! 2-iT23i 2,501.

OPTIflASI PEHYERAPAH ASPHALT

penytri'afjar. Asphalt cl 1 cc-1 ;r.i.i iUai, -

peiiye/arjaii air.

5o% IfeiTiadarj

Jadi = 2,5*7' ^ 0,50 = 1,255?

tilKERTAKAH i« 1 pep: 1:3 a fuSETUJUI/rilKETAIIUI

KOHTRfiKTOf: PEHGAUAC LAC" DUALITY CHHIT;IIL'

lamp- z. g.



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN"
Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

lamo-

REMERI.KSAAN BERAT JENIS
AASHTO T.85,8.84

DAN RENYERARAN AIR

PROYEK I

LOKASI i

BAHAN i

AGREGAT KASAR I CA

TANGGAL i

DIKERJAKAN OLEH !
DPERIKSA OLEH r 16 Her 1W4

\ Ho. COHTOH ! I ! II

; 3ERAT COHTOH KERIHS OVEH a i 192.3 ! 1944,5
! 3ERAT COHTOH KERIHG PERMUKAAN 3 ! 3000 ! -2CCO

I BERAT COHTOH DALAM AIR C ! 1195 ! (164

! 3ERAT JEHIS BULK (ATAS DASAR KERIHS OVEH)
; • s

A j 2, 3*6 i 2, *&?>
3 - C ! RATA-RATA 2, 3gf?

\ BERAT JEMS BULK (ATAS DASAR PERMUKAAH) ' 3 ! 2, 484 ! 2, 456

3 - C ! fW/l-WR 2 , 467

i 3ERAT JEHIS SEMU ; • A . ; 2 , 641 ! 2, 5<5C
A- - C ! RATA-RATA • 2 , 5$8

! PEHYERAPAH AIR j 8 - A ! 4, 004 ! 2, 89A ,
A ! RATA-RATA 3 , 4.Z9 \

AGREGAT HALUS i -f/4

: Ho. cohtqh : . i : h i

! 3ERAT COHTOH KERIHS OVEH

! 3ERAT BQT0L<-A1R SAMPAI 8ATAS KALI8RASI

| ' a i ^89,0 ; 480,2 I
: 9 i 640,0 i 12-42,0 !

; BERAT C0HTO||fBQT0L>A!R SAMPAI BATAS KALI BRAS! ! C ! _J)50, 5 ! 1SC2/4 !

! 3ERAT JEHIS 8ULK "IATAS DASAR KERIHG OVEH)
A i 2, 580 .,' 2, £#0 , |

B-r-500-C! RATA-RATA 2,590 i

j 3ERAI JEHIS BULK (ATAS DASAR KERIHG PERflUKAAH JENUH)
500 ! 2, 4*9 ; a, 637 ;

• 3 >500 - C! 2 , fc3S !

i 8ERAT JEHIS SEMU _A I 2,J^ 1 2,736 !
M A- C 1 RATA-RATA 2,1*8 I

I PEHYERAPAH AIR
500-A ! 2'if9 . ! 2,acg !

A ! RATA-RAfA 2,22& ;



lamp. z. 10.

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN'
Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

REMER ItKS A AN BERAT JENIS DAN RENYERARAN AIR
AASHTO T.05.8.84

PROYEK I

LOKASI )

BAHAN I

AGREGAT KASAR 1 MA

TANGGAL i 15 Mfft \994,
DIKERJAKAN OLEH i
DPERIKSA OLEH r

Ha. COHTOH | | II • 1

BERAT COHTOH KERIHG OVEH 1 A 1 330, 15 360, 2 !

BERAT COHTOH KERIHG PERMUKAAN 1 3 1 337, * 367, C \
BERAT COHTOH DALAM AIR C 1 212>, 0 232, 0 1

BERAT JEHIS BULK (ATAS DASAR KERIHS OVEH)

;

A I 2, hg 2 , 65-6 1

3 - C 1 RATA-RATA 2 , &5Q

BERAT JEMS BULK (ATAS DASAR PERMUKAAH)
B J 2, 7'4 21711 I

3 - C ,' MfA-MTA 2, /f3 I

9ERAT JEHIS SEMU
A . \ 2, S13 ! 2,8V> I

A- - C 1 RATA-RATA • 2, 812

PEHYERAPAH AIR
B - A

rt

.1 2,057 \ 2,054 j
! RATA-RATA 2, 056 1

AGREGAT HALUS 1
1

Ho. COHTOH

BERAT COHTOH KERIHS OVEH

•piuefc

BERAT 90[0L»A1R SAMPAI BATAS KALI3RASI

BERAT COHTOIUBOTOLtAIR SAMPAI BATAS KAL'IBRASI

0ERAT JEHIS BULK 'IATAS DASAR KERIHG OVEH)

3ERAT JEHIS DULK (ATAS DASAR KERIHG PERMUKAAH JEHUII)

3ERAT JEHIS SEMU

PEHYERAPAH AIR

B+500-C

500

' 3 f 500 - C
•I-

A

y A - c

500-A
I IOOI

•495*. o

64c ,a

952,0

2, 660

P4W- MT#

2,636

RATA-RATA

f, 010

RATA-RATA

494, 8 I

1242 ,0

1P5=f, O

2,1k, A 2,6&

RATA-RATA 2, 63F

2,66)

~~2~&A

J, 051

i. 031
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PROYEK

MATERIAL

LQKA5I

R E P U E L I K ' I N 0 0 M I: S I A

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Jalan Malioboro No. 56 Talpon 2295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

IOira. £•

PEMERIKSAAN KEAUSAN'AGGREGATE
DENGAN r-IESZM l_OS ANGELES

AASHTO T.96-77 / PO 0206-76

Pfr/EHTMN T06AT AfWfr D!UJr QLEH . M. f04>Mnq r ^ SiMstyfiMj
CA • TANGGAL : 12» HUT 1994

3 A R I N 6 n H SERAT OfiH SRAOASI OE.JOA UJI (Gram)

| LQIQ5 I lWf,UMl •: A •! J ; C 0 | £ ; f " g

) 74,: 4a (3-) | j: 5 44 (2 |/3*| ] ' | i ' I j
i !„.... j I 2500 i !
! J3,5 -a (3 1/3-J ] SO,3 J* (3*1 ! j : >' i ., rnn ! !
i t I J ' i - J U U t i

.:!:!!!.'_!„„!.?,: M"1/:'1! I j j "i'sooo'TTooo"!'"7""*"",

.i!±"J!Jli|.i5:'.".'i;i L_:.5.°J I I ! ""T'sToo'T'sooo"!
23J « (»') j 11,0 « U/n ! 1250 | J j """;' j ''ToO(T~'
l?,0 t» (3/r> I 12,5 m ii/3') I 1250 | 2500 j ' > • ">' " I !

12,5 m (1/3") J 9,5 jn (J/81) J 1250 ! 2500 J ' ' ' ' "I

i,s a iz/s"; | j,; i.i, ii/i'i j j ! 750Q 1 1 1 1 J

i,j -6 ii/n j 1,7: Sll (j-:; I j 1 rsoo I •' !' ' '•

i,/5 ii ii'j I :,;.i n us! I j ; 1 5000 ' ' ' ""'
T , J ! • I I I I

':..".!?--! i I.J.9.0.?. i 300G ! 3000 1.5000 ! 10000! io.uoo! 10.000.'
5. serai reftTMKn« sesuomII j 1 I ; : ; " ; • • •

SARIH6fill Ho. 12 | ; ; l&Ob \ \ •'•'•'

k£AUS;N -*•---— 1 100 l j [ AA iv j 111 !

•'UZRAIUM

lU\i«TM : JtuUfj Soli tij; c.-.tut. Gcjdi!: - A,£,p,S = |2 Suiri
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Nomor

Proyek
Contoh nomor

Macam contoh

DEPARTEMEN PEKERJAAN U M !J M
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN
Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok. Sleman, Yoyyakarta 55282

UA

ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN

Sumner contoh

Ditest oleh

Tanasal

Lomo- E.

f4 H&C V)94.

No. Ukuran Saringan Berat masing2
tertinggai

Berat Jumlah | Jumlah
teninggal | tertinggai

Jumlah I

melalui I Keterangan
INCHES 'MM GRAM GRAM % %

"1

1. 3 76.2

2. 2,5 63,5

3. 2 50.8

4. 1,5 38,1

5. 1 25,4

6. 3/4 19 0 O 0 iQQ

7. 1/2 12,7 2&S0,5o 2c%o,*C j Bhft]' 48, 12 |
8. 3/8 9,51 Z5, X7S 2)o&, 7] 52. <50 V'-50
9. .1/4 6.35

1 f

10. No. 4 4,76 ZJ1.9S ** 77,7a 59,20 40,71
11. No. 8 2,38 I633,*8 4o-n 100 O

12. No. 10 2

13. No. 12 1.70

14. No. 16 1.19

15. No. 20 0,841

16. No. 30 0.60

17. No. 40 0.42

18. No. 50 0.30

19. No. 60 0,25

20. No. 80 0,177

21. No. 100 0.149

22. No. 200 0.074

23. Panci
.

Herat total contoh

Ri'mt I'uninh mt'lalni ^arini'an No- 4
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RENCANA CAMPURAN UNTUK

PEKERJAAN AC

Abrasi : 44 %

1. ANALISA SMtSMGAN

Lame. c. 5".

lo.

Jeiis

Material
Lolos Sariigaa IX)

!• 3/4' l/2» yv 1 4 1 1 1 31 1 51 i 119 1 211

1. CI 190 48,13 47,59 41,72 1 1 1 1 8

2. u 111 189 !3,4 37,29 13,15 28,51 11,8J 7,31 *,i

3. n HI HI 118 118 34,<3 54,11 23,31 11,58 «/2

'•
Filler HI HI ... 199 189

.

HI 35,2 34,3 73,5

II. KOMBI NASI CAMPURAN AGREGAT

1. Ci 32 X 32 If,48 15,28 13,13 1 9 8 8 1

2. Ml ii X ii 4(,88 48,!( 17,11 15,25 3,55 5,47 3,<4 2,17

3. fk 21 X 21 29 29 21 11,33 5,2< 2,35 8,21 1

4. Filler 2 X 2 2 2 2 2 2 1,35 1," 1,71

(gib. Agr 119 X 188 13,49 13,14 52,14 36,11 16,11 3,74 5,73 3,71

Jpec. 188 75 - 198 it - 15 31 - 55 27 - 48 14 - 24 3 - 11 5 - 12 i.,
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/

[<i\Gr»1H PROYEK
Pr.KET :

>:onrr<AKTOft':
KOHSULTriH :

Abmi •• 35, «p ¥•

QPTIflASI PEHYERAPAH
ASPHALT

I. OEftAT JEHIS AHGGKEGiU TAHGGAL : 16 MR I99*|

iHQ I JEHIS flATC
1 1

I i

1 1 1 HOT bih r

"RIAL

CA

Dj.otui ; fij.ssn : nj.rtpp ;

• i i

2/4S9 i 2, &>$ i -1,715 ;

PEHYERAPAH

3, *S9

1 2 1 HOT BIN II MA i,€9S ; 2,70 1 2,s/a ; 2, o& :

i 3 i HOT BIN lit TA ; 2, Sg0 : 2, 4*6 ; 2,730 1 2, 22t)

1 4 1 FILLER
1

2, C3ST ! 2^| ; 2,672 . A, 03f.

II. PROPORSI AGGREGAT DALiif! CAflPURAH

1110

I -1

PROPORSI DALAfl CAflPURAH I FcJ. QDFi

HOT BIH I CV4 32 ;: I <7, $£,

HOT QUI II MA ^: ; f( 21

hot din hi ^A 20 ;: : (>,71

FILLER

TOTAL

I 7. I 0,05*

•00 7. ; 2,579

OPTMfiSI PEHYERAPAH ASPHALT

Penyerapan Asphalt rliDC-titiaiUa;, -

lienyei'arjaii air.

Jadi = .2,4^4 ' X 0,5D

DIKERIAKAH 1, (per : 1:3 a

KOUTRfiKTOf: PuHGAUAC CAD

BJ.S3D ra.App PEHYERAPAH

(J, 029 i (5,668 ; 1, 052

i 247 : 1,292 ; 0,946

0,527 : 0,5-47 0, 446

0,052 : 0,65* ; £,020

2,647 ; 2,.760 ; 2, 464

50% i-EriTiLldap

i, 232^7

rusevujut. oiKETAii'jr

- DUALITY CnHl'IMlL

lamp. V.



u "V- P. o.

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN"
Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

REMERI.KSAAN BERAT aENJS
AASHTO T.85.8.84

PROYEK i

LOKASI i

BAHAN i . >

At*«l •• 3?. 65 X

AGREGAT KASAR CA

DAN RENYERARAN AIR

TANGGAL i

DIKERJAKAN OLEH i
DPERIKSA OLEH r

I Mo. COHTOH ; | i jj '
j BERAT COHTOH KERINS OVEH 1 A 1 l$ig-, * | t^ifc "!
1 3ERAT COHTOH KERIHG PERflUKAAH | 3 \ 2COt \ 2CO0 !
! BERAT COHTOH DALArt AIR 1 C ! 1210 ! 1235 i

! 8ERAT JEHIS SULK (ATAS DASAR KERIHS OVEH)

! • /

' ...L ! 2'̂ 36 ' 2»^a j
3 - C I RATA-RATA 2, 40$ I

\ BERAT JEHIS BULK (ATAS DASAR PERflUKAAH) 3 | 2,531 ! -2,614 !
3 - C ! m*-9fiTA 2, 5i>3 I

SERAT JEHIS SEMU ' A •! 2,ty\ \ i,|3fi !
A' - C ! RATA-RATA • 2,713 !

PEHYERAPAH AIR j
A ! RATA-RATA J, 2gQ !

AGREGAT HALUS : FA

\ Ho. COHTOH ; [ ; |j !
! BERAT COHTOH KERIHS OVEH I ' a j 409-, 0 : 499,x 1
! BERAT BOTOLfAIR SAflPAI BATAS KALIBRASI 3 I 64©, 0 ; 1242,0 :
! BERAT C0HTOH*9OT0UAIR SAHPAI BATAS KALIBRASI ' C i 9<BO, S- i <W2,^ j

! SERAT JENIS BULK IATAS DASAR KERIHG OVEH!
A I 2,566 .,' 2, 5Qc . 1

B+500-C! RATA-RATA 2, 5g0 !

j BERAT JEHIS BULK (ATAS OASAR KERIHG PERMUKAAN JENUH)

! BERAT JEHIS SEMU :

500 ! 2, 639 ; 2,&yi ;

• 3 »• 500 - Ct MXA-MTA 2 , ^30 !
A j 2,739 : a,ja^ 1

B (• A - C ! RATA-RATA 2, ]3g I

PEHYERAPAH AIR j
500-A ! 2,249 . ,' 2,=0g

A ! RATA-RATA 2, .220 j



SsssA

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN"
Jalan Malloboro 56 Telepon G2295 Kotak Pos 152 Yorjyakoxta 55001

amp. o. la

t="EMER IKSA AN BERAT" JENIS
AASHTO T.BS.g.ai

DAN RENYERARAN AIF

PROYEK I

LOKASI )

BAHAN I

AGREGAT KASAR I MA

TANGGAL I I? MfJt 1994
DIKERJAKAN OLEH I
DPERIKSA OLEH r

1 Ho. COHTOH 1 1 1 II

I 3ERAT COHTOH KERIHS OVEH 1 A 1 330, 13 3fi«,2

! BERAT COHTOH KERIHG PERMUKAAH 3 237, * 367, 6

1 OERrtT COHTOH OALAH AIR C 213, O 232, O

I BERAT JEHIS BULK IATAS DASAR KERIHG OVEH)
A

C

2, t*9 2 , (,<*(,

J y B - RAIA-RArA 2 , eVe

I BERAT JEHIS OULK IATAS DASAR PERMUKAAH) 0

C

2,7'4 ai7il

B - P-ATA -WW 2, 713 i

! SERAT JEHIS SEMU | • A

c

2, 013 ! 2,510 !

A- - RAIA-RATA • 2, 912 1

! PEHYERAPAH AIR j B - A
,

A
IOOIl

2,057 | 2,054 ;
RATA-RATA 2, 056. 1

AGREGAT HALUS i FIV-UCR.

| Ho. COHTOH 1
r 1 1 II 1

j BERAT COHTOH KERIHG OVEH 1 • A 1 •495". O I 494,0 1
! BERAF OOlOLiAIR SAMPAI BATAS KALIBRASI 1 B 1 640 , O I 1241 , 0 1

1 BERAT COHTOIHOOTOLfAlR SAflPAI BATAS KALIBRASI 1 C 1 952, 0 1 IPSafi <* 1

! BERAT JEHIS BULK IATAS DASAR KERIHG OVEH)
! A 1 2,616 .1 2/ £33- ' 1

j B+500-C! RATA-RATA 2, 63F 1

1 JERAT JEHIS DULK IATAS DASAR KERIHG PERMUKAAH JE/IUII)
500 1 2, 6C0 1 2 ,64) 1

• 3 I 500 - C j B/JM- HATA 2,~&\ i

I BERAT JEHIS SEMI
rt

B t A

1
1

• C 1

2,636 1 2,jog j
RAIA-RATA 2 , £72 j

1 PEHYERAPAH AIR
500-A

I

A

1
IOOIl -

1

t, 0)0 . 1 1.05-1 j
! ! RAM-RATA . i. 031 !
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Jalan Malioboro No. 56 Telpon 2295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

PtHERIKSAAN KEAUSAN'AGGREGATE
DENGAN MESIN L_OS ANGE

AASHTO T. 96-77 / f-B 0206-76
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! 43.5 » ci/:-) ! :o.3M .:-» j j •; j- ! 25QQ \ j '•
j so.a «,2., j 57._ „ ii ,/_-, j ; j ! ! 5Q00 j 500() j ;

i !. ! L-DU ! i I i 5000 ! 5000

i ;*,<«* (r> J i?,o jm iz/v) ,' i?5o ! ' i i .' ,' '
1 i....... i i ! ' ' I ! 5000 ;

| 19,0 i» 13/ri J 12,; „, fi/2-) j 125o | 2500 j ' ' 1 1 """'

,' i:,5 sn ti/2-) ; 9,; in u/a-i | 1250 ! ^soo ' ' > ! 1 '

1 l,J 11 (j/9 .' 1 j,.- (.1, il.'l'l [ J 1 1CQQ 1 | I j j

! *,* it, ii,M-i ; ;,,•;. Min; | j 1 rjoo ' ! • >'• ! 1

i (,'S it <i;i j 2,.*i t.« (ISI [ ; | . j 5000 i ,' ,' 1

'..„ . i j :>00° 1 2000 | J000 1 .5000 . lOOOOi 10. OOOi 10 000,

I ShH/MSSH Ho. 12 j ; '; 24}4& I • ' '• I l

j REAi/sai ------1 100 :: j ; ^ ^ « j j ; ; ;

:.tlZRA!S*H

KhUTM : Jm'aii Sii; lm cUul: Gradis: - ii,£,f,S = 12 Suifi
•-' =11 h-jar.

- •: =3 s»if.
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUJIAN
Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok. Sleman, Yogyakarta 55282

ANALISA PEMBAGIAN BUTERAN

lamp. '• J-

Nomor

Proyek
Contoh nomor :

Macam contoh
Afcr«i

CA

51, o& ?..

Sumber contoh

Ditest oieh

Tanggal
( )

14 M6T p$4

No. Ukuran Saringan Berat masing2 j Berat Jumlah j Jumlah
teninggal I teninggal | teninggal

Jumlah j
melalui 1 Keterangan

INCHES MM GRAM GRAM % % ;

1.
-i

j 76.2
I I

I
i
1

2. 2,5 63,5

3. 2 50,8

4. 1,5 38.1 | 1

5. 1 25,4

6. 3/4 19 O O 0 160

° 7.
X

1/2 12.7 1435,89 !4»,_9 I _i,oo 39,00

8. 3/8 9.51 33, IS 14*7,(54 | 62,4? 37'59 !

9. 1/4 6.35

10. No. 4 4,76 50,JJ 1517.01 64,57 35,45 !
11. No. 8 2.38 %}2,&A 2350,65 o

12. No. 10 '2

13. No. 12 1.70
i

i

14. No. 16 1.19

15. No. 20 0,841

16. No. 30 0.60

17. No. 40 0.42 \
18. No. 50 | 0.30 |
19. No. 60 0.25

20. No. 80 0,177

21. No. 100 0,149

22. No. 200 0.074 i
i

23. Panci -

I
I

j

Berat total contoh

3erat contoh melalui saringan No-. 4
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RENCANA CAMPURAN UNTUK

PENELITIAN AC

Abrasi : 51,08 %

I. ANALISA SARINGAN

amp

Is.

Jeiis

lateiial
Lolos Saiiagai (\)

1« 3/4' 1/2* 3/1' t 4 i. 1 31 t 51 1 HI 1 211

1. CI HI 39,M 37,55 *?» 43 1 1 1 1 1

2. M HI HI !3,4 37,21 13,15 21,31 11,1! Ml M

3. tk HI HI HI HI 94,(3 54,11 23,31 11,51 M

4. Filler j HI HI HI i* HI HI j S5,2 )4,J 7J,5

II. KOMBINASI CAMPURAN AGREGAT

L U 32 X 32 M,4I 12,13 U,34 1 1 1 1 1

2. Ml a x 4( 41,11 4l,)f 17,11 15,25 J,55 5,47 3,i4 2,17

3- PI 21 X 21 21 21 21 H,J3 5,2* 2,35 1,21 1

<• Filler 2 \ ' 2 " 2 2 2 2 2 1,35 1,17 1,71

Co_b. lgr HI X HI 7J,4I 74,JJ 51,45 36,11 16,11 J,74 5,7J 3,71

Spec. HI 75 - HI (1 - 15 31 - 55 27 - 41 14 - 24 J - 11 5 - 12 2 - 1

f. 5-
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[•AGIAN proyo:
Pf.KET

Konrr<AKTor<

KOHSULTAH

Abraii 29, &*•/<,

OPT l HAS I PEHYERAPAH

ASPHALT

I. BERAT JEHIS AHGGREGAT TANGGAL : 0> M« 19^4

110 JEHIS flATERIAL i [ij.Qrui ; ru.ssn : bj.app ; PEHYERAf-AH

I 1

I 1

HOT BIH t CA

HOT BIN II (M

HOT BIH HI f-A

FILLER

! 2, 5?,79 i 2,462 I 2, <H© ! 2, 9^5"

2, 6f8 ; a, 7i» ; _,gf_ ; 2, a?.

2,560 : 2,6>S i 2,73* : a, 2.2$

: 2,635 ; _,.661 i 2, 672 ; 1, 031

II. PROPORSI AGGftEGAT BALAfl CAflPURrtM

IHQ PROPORSI DALAfl CAflPURAH I HJ.QDfi i BJ.S3D BJ.APP I PEHYERAPAH

hot dih i ca 32. ;: ; 0,75 : 0,789- 0, 2A5 o, 929

HO t cm 11 \aa #: i 1,2-3 : \, %f[ i,_^z ; "/ 94&

HOT bin HI ?A 26 :: \ 6,5!fe o,
.___.

o,5,3U.
0,449

FILLER 3.S I 0,05$ : 0,053 0,053" : 0,02011

TOTAL 100 7. ; 2,5"42 ; 2,6X2. ; _,-j3T ; 2, 339

QPTIHASI PEHYERAPAH ASPHALT

Penyera&ar, Asphalt ilioct;r__iil;aii - %0 yo

peiiv&rarjaH air.

Jadi - 2,3*9 • y 0, SO » 1. t€^_f

l&iTi-ciap

biker tai: ah BIPET:!i:3A BiSETUJUI/BIKETAHL'I

KOHTftAKTOfi fc'HGAUAC LAB QUALITY CnHI'UDL'

_no. C 3-
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN"
Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

F'EMERIKSAAN BERAT JENIS

AASHTO T.85.a.94

PROYEK :

LOKASI i

BAHAN t

4W0U : 29,36 °/o .

AGREGAT KASAR I CA

DAN PENYERAPAN AIR

TANGGAL I 16 *« *P94
DIKERJAKAN OLEH i
DPERIKSA OLEH i

Ho. CQIIIOH ! I ! II ,

8ERAT COHTOH KERIHS OVEH I A | 19H • 1899 I
8ERAT COHTOH KERIHG PERflUKAAH a ! 2CC0 ! 1C0G !

8ERAT COHTOH DALAM AIR c i -1169 | |1SO !

9EHAT JEHIS BULK (ATAS DASAR KERIHS OVEH)

y

A : 2,36a? ! 2,3I5S !

a - C ! RAIA-RATA 2, 35J9 ;

BERAT JEHIS BULK (ATAS DASAR PERMUKAAH) '
3 ; liAUbb ' 2,<wo :

a - C 1 MtA-MTA 2 ,452? :

3ERAT JEHIS SEHU
• A • i °-M : 2, ^ ;

A" - C 1 RAIA-RATA • 2 , 6,4; !

PEHYERAPAH AIR
3 - A

A

! 4,W*2 : S",3id_ i

! RATA-RATA 4j 9059 :

AGREGAT HALUS ;
1

TA

Ho. COHTOH I ! II

SERAT COHTOH KERIHS OVEH I • A 4.&9.0 | 469,2-
SERAI BOTQLulIR SAflPAI BATAS KALIBRASI 3 640 ,0 ' H42, & j
BERAT C0HTOH*8OTQL*AIR SAMPAI BATAS KALIBRASI C 9SO, <5 IG52,4 !

8ERAI JEHIS BULK IATAS DASAR KERIHG OVEH)
A 2,5&o . 2,5B0 • :

B+500-C; RATA-RAIA 2, 580 ;

SERAT JEHIS BULK IATAS DASAR KERIHG PERMUKAAH JEHUII)
500 i

• 3 y 500 - C !

2,639 2,637 |
: 2,636 :

SERAT JEHIS SEMU
A I

3 y A - C I

2,734 2,'-\ll j
RAIA-RATA 2, 736 ;

PEHYERAPAH AIR
500-A !

I IOOI!
A I

2,24^ 2,2C% |

RAIA-RAIA 2. 2.29 !



lamp. C. i_.

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN-
Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

REMERIKSAAN BERAT JENIS
AASHTO T.85.8.84

PROYEK I

LOKASI )

BAHAN i

MA

DAN RENYERARAN AIR

TANGGAL i 15 M_t 1994
DIKERJAKAN OLEH I
DPERIKSA OLEH r

AGREGAT KASAR I
! .

Ho. COHTOH 1 1 II • 1

SERAT COHTOH KERIHS OVEH fi 330, 15 1 36s,a !

8ERAT COHTOH KERIHG PERMUKAAH 3 33J7, a 1 367, 6 j
! SERAT COHTOH DALAM AIR ' C 21*, 0 1 232. 0 1

i SERAT JEHIS BULK IATAS DASAR KERIHG OVEIII
s

A 2, L*9 1 2 , $S_ |
S - C RATA-RATA 2 , 6F0

1 BERAT JEHIS BULK IATAS DASAR PERHUKArtll) '
B 2,714 ! 2,711 I

B - C MTA - M TA 2 •7'3 !

I SERAT JEHIS SEMU
• A 2, 8\2> ! z.ew :

A" - C RATA-RATA • 2, 812 1

i PEHYERAPAH AIR
3 - A

A
x looil

2,057 1 2,054 ;
RATA-RATA 2. 056 1

AGREGAT HALUS 1 Ttv^ep.

Ho. COHTOH I : 11 1

BERAT COHTOH KERIHS OVEH j ' A 495". 0 1 ^9^, S ;
BERAT BOIOLtAIR SAMPAI BATAS KALIBRASI. 1 3 640,0 1 124*, 0 |

BERAT COHTOIUBOTOlKWR SAMPAI BATAS KALIBRASI 1 C 952, 0 1 1S53, 0 j

i A '2,636 ,| 2, £33 • !

; B+500-G RAIA-RATA 2, _3F -I

1 500 2, Sio I 2,64) I

T 3 y 500 - C &IM- (WW 2,Qa\ \

i A '
8ERAT JEHIS SEHU 1

1 B y A - C

2,636 I 2.J0&
RATA-RATA 2 , &J2 \

1 500-rt
PEHYERAPAH AIR 1 I IOOI

1 A

i,0\0 ! \,05-\ '

RATA-RATA • i. 031 !
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PROYEK

MATERIAL

L0KA3f

R E P U B L i K ' I N 0 0 M li _ I A

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI OAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Jalan Malioboro No. 56 Talpon 2295 Kotak Pos 151 Yogyakarta 55001

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGGREGATE

DENGAN MESIN L_CIS ANSELES

AASHTO T.96-77 / FD 0206-76

CA

D!UJI OLEH

TANGGAL ia met 1994

iamn. v. i.

I S r\ RI Ki h H I 9£3fir BfiH SrtAOfiSI OEilOn UJI (Gram)
I lolos : lESFAiwir -: rt -: _ ; c .; o : e ; f : s I

! 74,: m (3-j ! __,_ » (2 i/:-i | | j j ; .... ; i !
i i i i500 ' i i

! o3,5 ;a (2 1/2M | SO,a 4A 12") | ] •; j' | -;5Q0 ' ' '

j io,a » is*) j ;.7,; >, ii i/;-) | Iii! 5000 j 5000 j ;

!37,3.. II I/?',',' :s,l ** u-> j 1250 1 i J 1 j 5000 j 5000 J
! 2°'{ " "'' ! 'V '» '3/ri | 1250 !!| j * ' 5000 '

! I?,0 i* 13/4") J |2,S64 il/2') | 1250 ! 2500 | | | > ! !

| 12,5 in (1/2") | ?,; an U/8'l | 1250 | 2500 ! j i ' ' '

} ?,j 14 (3/3"; ] j,.' r.« ii/n J j | 2500 J 'ill

! «,J "> d/4") j i,/I m (I-:j J | ' 2'500 ! •' '' ' '•

i (JS ii (Ii) | 2,31 i.« (18) ! • 1 ! ! 5000 1 ' ' ' 1
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Nomor

Proyek
Contoh nomor

Macam contoh

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUJIAN
Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok, Sleman, Yogyakarta 55282

CA-

ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN

Sumber contoh

Ditest oleh

Tanggal

*amp. £3

No. Ukuran Saringan Berat masing2
tertinggai

Berat Jumlah

tertinggai
Jumlah

tertinggai
Jumlah

melalui Keterangan

INCHES MM GRAM GRAM % %

1. 3 76.2

2. 2,5 63.5

3. 2 50.8

4. K5 38,1

5. 1 25,4

6. 3/4 19 0 0 O too

7. 1/2 12,7 Ht3, 05 I 413,05" <Hr41 35,3

8. 3/8 9.51 tt^56 tSrjflW- 70.65 *},&

9. 1/4 6.35

10. No. 4 4,76 244,1j- 1781,65" 34,16 fl,*r
II. No. 8 2.38 Ak,S9 2195,24; 100 0

12. No. 10 •2

13. No. 12 1.70

14. No. 16 1.19

15. No. 20 • 0,841

16. No. 30 0,60

17. No. 40 0.42

18. No. 50 0.30

19. No. 60 0,25

20. No. 80 0,177

21. No. 100 0,149

22. No. 200 0,074

23. Panci -

3erat total contort

Berat contoh mciaiui saringan No-. 4
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RENCANA CAMPURAN UNTUK

PENELITIAN AC

Abrasi : 54,54 %

I. ANALISA SARINGAN

iamrj. 5". 5-

la.

Jeiis

lateiial
- Ulos Saiiiqai (\)

1* 1 3/4* 1/2' ]/!• 1 4 1 1 1 31 > 51 1 HI 1 211

1. CI 1M 35,55 29,15 11,14 1 1 1 1 1

2. Ml 111 188 33,4 37,21 33,15 21,31 11,13 7,31 *,*

3. n lit m HI HI 34,(3 54,11 23,31 11,51 1,2

i. Filler 111

"'
111 HI 1 101 HI j 35,2 34,3 73,5

II . KOMBINASI CAMPURAN AGREGAT

1. CI h X
-———_

32 11,33 -5,33 5,83 1 1 1 1 1

2. n 4( X 4( 4f,ll 4t,3i 17,11 15,25 3,55 5,47 3,(4 2,17

3. n 21 X 21 21 21 21 11,33 5,2( 2,35 1,21 1

4. Filler 2 X 2 2 2 2 2 2 1,35 1,17 1,71

lowb. Igr HI X HI 73,33 72,23 45,14 36,11 14,11 3,74 5,73 3,71

Spec. HI 75 - HI (1 - 15 ».* 27 - 41 14 - 24 3 - H ,-,, 2 - 1
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[•AG IAN PROYEK
PAKET : .

i:aiirr<AKTor< :

KQHSULTAH ; '

AbW\ : 23 %> '

QPTIflASI PEHYERAPAH

ASPHALT

I. OERAT JEHIS AHGGREGAT TAHGGAL :

110 I JEHIS nATEF.IAL DJ.Qnu ; tu.ssn ; [<j.app ; pehyerapah

1 1 1 HOT BIH I CA ; _,4C8 •' 2,4569 ; 2,932% '< 2, 0_«8

! 2 1 HOT GIN II H4 ; 2,6^8 : a,713 ; 2,812 : 2, °5« .

1 3 1 HOT BIH II! , FA : 2, 58o ; 2,6?6 i 2,73g : 2, -_90

I « ! FILLER ! 2,63* ; 2,66] \ 2,(qX \ 1, 0310

11. PROPORSI AGGREGAT DALAfl CAflPUfiAH

1 t

1 1

IHQ i PROPORSI DALAfl

1 1 1 HOT DIN I

CAHPURAH 1

3: ;: ;

1 t 1

Fu.otifi ; &J.S3D ; ra.APP 1

1 1 1

0,776 ; 0,7g6 : 0, G\t •

PEHYERAPAH

0,652

! 3 1 HOT BIH II At 7. ; 1,233 I 1,247 ; 1' ^2 ; 0, $45

1 3 ; HOT IiIN III 30 :: : «r5T_- i 0,527 : 0,541 : 0,445 •

1 1 1 FILLER

1 5 ! TOTAL

3 ,-: ;

100 7. 1

0,05s, i o,C83> ' 0,052, 1

2,5ga l 2,647 •' 2,-7036 1

6, t>2£>

2,0641

OPTIflASI PEHYERAPAH ASPHALT

Penyers&ari Aspl-mlt. Jioptir._2iU_(i - $0 /&

penye/afjaii air.

Jadi = 2.0&W " X 0;50 -. i , 032x>

u&rriadap

OtKERJAKAH [i(per::i:3A fiiSETUJUI/CiIKETAII-I

KOHIRAKTOR f'cHGAUAC LA& QUALITY C"m'l':llL

Larry. 3.



io~o. 5.J.

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN'
Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

PEMERIKSAAN BERAT" vJENIS

AASHTO T.35.8.94

PROYEK t

LOKASI i

BAHAN 1 CA
Afrlti : 2.*°/o .

AGREGAT KASAR

DAN RENYERARAN AIR

TANGGAL 1 15" MCI IO04
DIKERJAKAN OLEH 1
DPERIKSA OLEH r

Ho. CflKTOII ! 1 1 II • !

SERAT COHTOH KERIHS OVEN 1 A ! IO67 ! \9"3b, 2 !

8ERAT COHTOH KERIHG PERMUKAAH 3 1 2CCO 1 2000 I

BERAT COHTOH DALAM AIR C 1 ' W&9 i 1ie7 i
BERAT JEHIS BULK IATAS OASAR KERIHS OVEH)

y

A 1 2,^135 : 2,402,5 j

3 - C 1 RATA-RATA 2,4°e

BERAT JEHIS 3ULK (ATAS OASAR PERMUKAAH)
8 1 2,4539 : 2,4&o :

3 - C ! Mra- mm 2 , 4560 !

8ERAT JEHIS SEMU
•A .12, £152, i 2, -jtyz j

A- - C 1 RATA-RATA • 2 , &321 i

PEHYERAPAH AIR
3 - A ! 1. 6777 ! 2, 5960 1

A ! RATA-RATA 2 , 0368 i

AGREGAT HALUS

1

Ho. CQNiQH I | i jj

BERAT COHTOH KERIHS OVEH | • A j 48*5,0 ' *&), *
BERAr 8QTQIHUR SAflPAI 8ATAS KALUHASl. i 3 i 640,0 i lifi, 0
BERAT C0HT0H*-8aT0Lr^AIR SAflPAI 8ATAS KALIBRASI 1 C 1 9S»,5 1 -52, a.

! A ! _ , S80 .) 2, SCO1

; B+500-G! RATA-RATA . 2, <5Qo

BERAT JEHIS SULK IATAS DASAR KERING PERMUKAAN JENUH) 1 i ^.J?....'.....?J.JJ....
• j" 3 1- 500 - C{ Mfl-MTA' Z,6is

BERAT JEHIS j -* - \ ~lJfr —1—±l7___
{ 8 i- A - C ! RAIA-RATA 2, -736

1 500-A 1 2 ,249 . I 2, ^3

! A 1 RATA-RATA 2, 22$



i amp. b.io.

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAl! ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN
Jnlan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

REMERXKSAAN

PROYEK I

LOKASI )

BAHAN i

BERAT aENIS

AASHTO T.85.8.84

AGREGAT KASAR t
t .

MA

Ho. COHTOH

DAN RENYERARAN AIR

TANGGAL I 15 WSi t°94
DIKERJAKAN OLEH I
DPERIKSA OLEH r

II

BERAT COHTOH KERIHS OVEH 1 A ' 330, 15 I 3&c, 2 I

SERAT CONTOH KERIHG PERflUKAAH 1 3 337, * j 36^, _ |
BERAT COHTOH OALArt AIR 1 C 213>, o 1 232, O 1

BERAT JEHIS BULK IATAS OASAR KERIHS OVEH)

y

1 A
* -___,_.

2, (><59 1 2 , 65-6 j
1 3 - C RATA-RATA 2 , 6F9 1

SERAI JEHIS BULK (ATAS OASAR PERflUKAAH)
1 3
1 2,7*4 1 a 1711 |
1 B - c MTA - M TA 2, 713 • !

SERAT JEHIS SEMU
.! A

1
2, 8)3, ! 2,8)0 1

! A' - c RATA-RATA • 2, 311 1

PEHYERAPAH AIR
! 3 - A
1
1 A

» IOOI
2,057 ' 2,054 <

RATA-RATA 2, 0Zo 1

AGREGAT HALUS 1 "PIU^B.
1

Ho. COHTOH ! : 11 :

BERAT COHTOH KERIHS OVEH : • A 1 495". 0 i 194, 0 j
SERAI BOIOLiAJR SAflPAI BATAS KALIBRASI, 1 3 640 ,6 1 U42,O |

BERAT C0HT0|W0T0OAIR SAflPAI 8ATAS KALIBRASI 1 C 952,0 1 155=f, 0 !

SERAT JEHIS BULK IATAS DASAR KERIHG OVEH)
! A
1 ,-_.___-._—_-_

2,624, ! 2 , (,24, , !

; B+500-c RATA-RATA 2, _3F !

BERAT JEHIS SULK IATAS DASAR KERIHG PERflUKAAH JENUH)
1 500
1

2, £6o I 2 ,64) 1

• X 3 y 500 - C 24M- fWT/3 2,&\ i

8ERAT JEHIS SEMU
A

1

! 3 f A - C ,

2,636 1 2,j°e \
RAIA-RATA 2, ty I

PEHYERAPAH AIR
1 500-A
1 I IOOIl
: A 1

1, oto 1 t.OFI j
RAFA-RAIA . i. Oil



D
E

P
A

R
T

E
M

E
N

P
E

K
E

R
J
A

A
N

U
M

U
M

KA
NT

OR
W

IL
AY

AH
PR

OP
IN

SI
DA

ER
AH

IS
TI

M
EW

A
YO

GY
AK

AR
TA

B
I

D
A

N
'G

P
E

N
G

U
J

I
A

N"
Ja

lan
M

ali
ob

or
o

56
Te

lep
on

62
29

5
Ko

tak
Po

s
15

2
Yo

gy
ak

art
a

55
00

1
HK

HV
AT

U-
M

KT
CN

AK
Ct

AM
D

8t
T

T
«_

C
H

T
rR

OJ
CC

T

SI
FA

T-
SI

FA
T

CA
M

PU
RA

K
AS

PA
L

HI
GH

-D
UR

AB
IL

IT
Y

S4
,B

{%
'

DE
NG

-AN
ME

TO
DE

M
AR

SH
AL

L

IH
CX

A
f£

«T
Bi

aH
M

l.
-2

L)
&

L
_

BE
flA

TJ
EX

U
AS

>*
I.

IT
)

11
01

3&



PROYEK

MATERIAL

LQKA3f

R E P U B L I K ' I N 0 0 M If S I A

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Jalan Molioboro No. 56 Talpon 2295 Korak Pos 152 Yogyakarta 55001

PbMERIKSAAN KEAUSAN'AGGREGATE
dengan neszm l_os angeles

AASHTO T. 96-77 / f-Q 0206-76

QV
DIUJI OLEH

TANGGAL J_____E_______

iarC. rl.i.

1 1 A.R ' Hb" * ;' SERAT Ofifl SRAOf.SI 3EII0A UJI (Gram) '•
;' LQLOS I rERIAIIAll •; A •; a ; c . ff , j "" " ; ;" ";

• !„ I ,' J j ; 2500 i 1 !
j jj.s i« (2 !/:•) j rj),s ja el ' | ••- '• ! .,,._. j ! j
i i [ ' l i l J U U i , [

! Jo,a» ,:-, j ;7i;m ii ./:•> j j j j ! 5000 ! 5QQQ j . |
j".s»««'^'J«.««"") | 1250 | ; ; j ! 5000 ! 5000 J
i:3,,"(r) j I'r.o ^ c/n j 1250 J j ; j f ! 500{J |
! I?,0 «« 13/4') I 12,5 m il/2-) ; !250 ! 2500 | ' ' ' ! 1
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lawp. H.H.

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUJIAN
Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok, Sleman. Yogyakarta 552S2

ANALISA PEMBAGIAN BUTDRAN

Nomor

Proyek
Contoh nomor

Macam contoh
57/04 ft, •

Sumber contoh

Ditest oieh

Tanggal

: ( )•

H M£l 1994

No. Ukuran Saringan
Berat masingZ

teninggal
Berat Jumlah | Jumlah

tertinggai | teninggal
Jumlah

melalui

i

j Keterangan
!

INCHES MM GRAM GRAM | % \ %

1.
^

j 76.2

2. 2,5 63,5

n

2 50,8

4. 1,5 38,1 |
5. 1 25,4

6. 3/4 19 0 0 0 100

7. 1/2 12.7 161/, 82. #17, 81 p,£ v&

8. 3/8 9.51 163,6a m,44 00^ 19,65

9. 1/4 6.35
1

1
I

10. No. 4 4,76 6qx
1808,7 eoAs 19, !5 |

11. No. 8 2.38 4&,$? 2*4> W j 0

12. No. 10 2 |
13. No. 12 1.70 1 j

1 1

14. No. 16 1.19

15. No. 20 0,841

16. No. 30 0.60

17. No. 40 0.42

18. No. 50 0.30

19. No. 60 0,25

20. No. 80 0,177

21. No. 100 0,149

22. No. 200 0.074 i

23. Panci -

Berat total contoh

Berat contoh melalui sarinsan Mo-. 4



RENCANA CAMPURAN UNTUK

PENELITIAN AC

Ab_a=i : 57,84 %

I. ANALISA SARINGAN

Lamp. H. 5-

lo.

Jetis

lateiial

Lolos Sariigaa [X)

1' Vi' 1/2* 3/lf 1 i 1 1 1 31 1 51 1 HI 1 211

1. CI HI 27,14 15,65 15,15 1 1 1 1 1

2. U let let 33,4 37,21 13,15 28,51 11,15 7,51 M

3. n 181 HI HI HI 54,(3 54,11 23,31 11,51 M

i. Filler ltl 111 HI HI HI HI 55,2 54,5 75,5

II. KOMBINASI CAMPURAN AGREGAT

1. CI 32 X 32 1,51 (,25 (,13 1 1 I 8 1

2. Ii 4( X ii 4(,ll 4l,5i 17,11 15,25 5,55 5,47 3,(4 2,17

3. PI 21 X 21 21 21 21 11,53 5,26 2,35 1,21 1

4. filler 2 X 2 2 2 2 2 2 1,55 1,17 1,71

toil). Igr HI X HI 7(,51 (5,25 45,24 36,11 16,11 5,74 5,75 3,71

Spec. HI 75 - HI (1 - 15 |31 - 55 27 - 41 14 - 24 3 - 11 5 - 12 2 - 1
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN1
Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

l_r-j». A.Q.

PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN RENYERARAN AIR
AASHTO T.85,8.84

PROYEK i

LOKASI !

BAHAN 1

fomn •• 2\,\<. '/».

AGREGAT KASAR !

i

CA

TANGGAL i \5 MS 1994-
DIKERJAKAN OLEH t
DPERIKSA OLEH r

No. COHTOH 1 I | il

SERAT COHTOH KERIHS OVEH

SERAT COHTOH KERIHG PERHUKAAH

! A ! 10&2 j 197Z i
3 ! 1000 1 2000 :

C ! 12.10 ! i225 |BERAT COHTOH DALAM AIR

3ERAT JEHIS SULK (ATAS DASAR KERIHS OVEH)

y

A j S.,4%9 i 2,54^ !
3 - C ! RATA-RATA 2, 5\&? 1

SERAT JENIS BULK (ATAS DASAR PERHUKAAH! '
3 | 2, F31 ! 2,?0O !

3 - C j ?^pi- WT/i 2 , 555 !

SERAT JEHIS SEMU
A . ! 2 , 59© | 3,^59 J

A- - C ! RATA-RATA ' 2 , 6I0F j

PEHYERAPAH AIR
3 - A I 1, 677 ! |, 419 I

A ! RATA-RATA 1, 54$ !

AGREGAT HALUS F/"t

Ho. CONTOH 1 I I II

! SERAT COHTOH KERIHS OVEH : • A

3

C

A

; a$ 9,0
6,40,0

'950, ?
2,F6o

; 489,_

! I242 , 0! SERAT 30T0L*AIR SAflPAI 3ATAS KALI3RASI.

i SERAT CQNT0fU8QT0L*AIR SAMPAI 3ATA3 KALIBRASI

3ERAT JEHIS BULK'IATAS DASAR KERIHS OVEH)

! SERAT JEHIS SULK IATAS DASAR KERIHG PERflUKAAH JENUH)

! SERAT JEHIS SEMU

1 2,580 < !

B+500-C RATA-RATA 2, 580 •!

500 3,6*9

2, 7*9
RATA-RATA

2,647 i

2-jJJQJ
•_ f__7f_i 1

• 3 y 500 - C

A

3 t- A - C

PENYERAPAN. AIR
500-A 1

I IOOI!
A :

2, 249 ! 2 , 2C9, J

RATA-flATA 2, 229 :



^mp. A-10.

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUJIAN"
Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

REMERIKSAAM BERAT vJEMIS
AASHTO T.85.B.S<1

PROYEK i

LOKASI >

BAHAN I

AGKEGAT KASAR I MA

DAM REMVERARAM AIR

TANGGAL i \5 M-T 1994
DIKERJAKAN OLEH I

DPERIKSA OLEH r

Ho.' COHTOH 1 I 1 II

SERAT COHTOH KERIHS OVEH A 1 330, 13 1 3 6<9, 2

SERAT COHTOH KERIHG PERHUKAAH 3 1 337, a | 367, C j

SERAT COHTOH DALAM AIR C 1 2<|5,, 0 | _3_( o \

SERAT JEHIS BULK (ATAS DASAR KERIHS OVEH)
1 . y

A 1 2, ^9 1 2, 6sr6

3 - C I RATA-RATA 2 , Sgrg i

\ SERAT JEHIS BULK (ATAS OASAR PERHUKAAH)
3 ! 2,714 ! * 1711 \

8 - C ! MTA-P4TA 2, 7f3 i

SERAT JEHIS SEMU
A . ! 2, 8\2> I 2,8)0 !

A" - C I RATft-RATA • 2, 012 !

! PEHYERAPAH AIR
B - A I 2,057 1 2,<354 !

, inoTi - - - .....<

rt 1 RATA-RATA 2, 056 i

AGREGAT HALUS 1
1

Ho. COHTOH

SERAT COHTOH KERIHS OVEH

TIWK5I2,

SERAI BOfOLtAiR SAMPAI 8AIAS KALIBRASI.

SERAT C0MTO|lH3OT0l*AIR SAflPAI BATAS KALIBRASI

SERAT JEHIS OULK IATAS DASAR KERIHG OVEH)

SERAT JEHIS SULK (ATAS DASAR KERIHG PERHUKAAH JEHUII)

SERAT JEHIS SEHU

PENYERAPAN AIR

B+500-C

I 500

S k 500 - C

y rt - c

500-A
I IOOI

I I 11

49S,0_ I 494,8
64c , 6 I 12^2 . 0

952,0 I 1S53, O

2,(>24,

RATA-RATA

2, 660

Tata- MW

_'6a_L
RATA-RATA

1,0)0

RAIA-RATA

2, $,2&

2, 63F

2,64)

1,051

i. Oil
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Nomor

Proyek
Contoh nomor

Macam contoh

DEPARTEMEN PEKERJAAN U M U M

KANTOR WTLAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUJIAN
Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depolc, Sleman, Yogyakarta 55282

ANALISA PEMBAGIAN BUTERAN

Mr^fum A&tgxt (MA)

Sumber contoh

Ditest oleh

Tanggal

(

14 Mer \994-

WTTtt). I.

No. Ukuran Saringan Berat masing2 } Berat Jumlah | Jumlah
tertinggai I tertinggai \ tertinggai

Jumlah

melalui j Keterangan

iINCHES MM GRAM | GRAM % j %

1.
->

j 76.2
1

2. 2,5 63,5

2 50,8 | 1

1
4. 1,5 38,1

1

5. 1 25,4

6. 3/4 !9 0 0 0 w

7. 1/2 12,7 0 0 0 \D0

8. 3/8 9,51 ^>,96 *W,9G C,(o \ 95,4

9. 1/4 6.35 1

10. No. 4 4,76 254$, bL 2644,34] 62,6 V'2

11. No. 8 2.38 183,46 #>n,?>o _£,ge 33,15

12. No. 10 •i
*- |

13. No. 12 1.70

14. No. 16 1.19

15. No. 20 0,84!

16. No. 30 0.60 55f,30 3579, & 19,°* 20 r96

17. No. 40 0.42

18. No. 50 0.30 4ii> ye m,?& &M It, fy

!9. No. 60 0,25

20. No. 80 0,177
1

21. No. 100 0,149 tec,*? 4171,67' 9^,09 7> 91

22. No. 200 0.074
••-• •T"

4<? |
23. Panci - 35$,2£ i\510 too 0 1

!

Berat total contoh

Berat cont. '.* melalui saringan No-.
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Nomor

Proyek
Contoh nomor

Macam contoh

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPIN'SI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUJIAN
Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok, Sleman, Yogyakarta 55282

ANALISA PEMBAGIAN BUTERAN

lamy. I.

rA £ ?d&)

Sumber contoh

Ditest oleh

Tanggal

( )•

14 M£i i££4

No.
, „ c Berat masing2
Ukuran Saringan ,&

& | teninggal
BeratJumlah | Jumlah

tertinggai j tertinggai
Jumlah j
melalui | Keterangan

INCHES MM GRAM GRAM % %
1

1.
•^

j 76.2

2, 2,5 63,5

3. 2 50,8

4. 1,5 38,1

5. 1 25,4
1

6. 3/4 19 0 0 0 W |
7. 1/2 12.7 0 0 0 100

8. 3/8 9.51 0 0 0 j ice?
9. 1/4 6.35

10. No. 4 4,76 0 0 0 10) |
11. No. 8 2,38 89, p w 5,37 94,63

12. No. 10 '2

13. No. 12 J JO

14. No. 16 1.19

15. No. 20 0.841

16. No. 30 0,60 612,63 76L53 46, CD 54,05

17. No. 40 0.42

18. No. 50 0.30 Z&,2Z 1*9,76 7*»7 11,10

19. No. 60 0,25

20. No. 80 0,177

21. No. 100 0,149
7),47 1349,^ $1, 50 \S,50

22. No. 200 0,074 303, 62. P52,8* <&,do 6,2 j
23. Panci _

102,65 \6&',S0 w 0 1

Berat total contoh

Berat contoh meiaiui saringan No-. 4 ;
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Contoh nomor
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DEPARTEMEN PEKERJAAN U M U M

KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUJIAN
Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok, Sleman, Yogyakarta 55282

ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN

lamp.amp. r. 5 -

fiSU 6AVJ

Sumber contoh

Ditest oleh

Tanggal

( )•

?4 MCI !P9<f

No.
Ukuran Saringan

Berat masing2
tertinggai

Berat Jumlah

teninggal
Jumlah

tertinggai
Jumlah

melalui Keterangan

INCHES MM GRAM GRAM % %
1

I. 3 76.2

2. 2,5 63,5

3. 2 50,8

4. 1,5 38,1

5. 1 25,4

6. 3/4 19 0 0 0 100

7. 1/2 12,7 0 0 0 10Q

8. 3/8 9.51 0 0 0 I0Q

9. 1/4 6.35 •

10. No. 4 4,76 0 0 0 10Q

11. No. 8 2.38 0 0 0 WO

12. No. 10 2

13. No. 12 1.70

14. No. 16 1,19

15. No. 20 0,841

16. No. 30 0.60 200 200 5Q,0Z 4f- 9S

17. No. 40 0,42

18. No. 50 0.30 ^4.77 254.77 73.91 24,09

19. No. 60 0,25

20. No. 80 0,177

21. No. 100 0,149 4&, 47 300, 24 fy 1 12, 9o

22. No. 200 0,074 44.47 344,71 10C O

23. Panci - |

Berat total contoh

Herat cimil 1I1 mcl:iiii s.-irinvian No- 4
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D E 1' A R T E M E N P E K E R J A A N U M U M

KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUJIAN
Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok, Sleman, Yogyakarta 55282

ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN
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Ukuran Saringan
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tertinggai

Berat Jumlah

teninggal
Jumlah

tertinggai
Jumlah

melalui Keterangan

INCHES MM GRAM GRAM % «

1. 76,2

2. 2,5 63.5

3. 2 50,8

4. 1,5 38,1

5. 1 25,4

6. 3/4 19 0 0 0 100

7. 1/2 12,7 0 0 0 100

8. 3/8 9,51 0 0 0 100

9. 1/4 6.35

10. No. 4 4,76 0 0 0 \QO
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PENELITIAN TUGAS AKHIR Mel, 17 1994

Jenis material : Pasir (Sand)

Asal : Kulon Progo

Result of Clay Lumps and Friable

Particle in Agregat

Fine Aggregate

Size of particles making up sample : Retained on 16 sieve

Dry mass of test sample : 100 Grams

Dry mass of test sample after being

soaked for 26 hourse and wet sieve

no. 200 sieve : 99,9 Gr

Percent of clay lumps and friable particles, P , is :

100 - 99,9

P = X 100 %

100

- 0.1 \

lamp. E. 9•
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j'ERTAMINA UNIT P&N'GOLAHa;
CILACAP - LA-OKATQKY

CERTIFICATE OF QUALrrY/INS.'EC.TIQN RFronr

I' r u d ii c i

Tank

Batch Nr

Date of Batch

Penetration

Softening Point, Ring & Ball

Flash I'oin t

Loss on Heating

Ductility

Penetration after Loss on Healing

Specific CraOvity 25 / 25 °C

Solubility in CCL 4

r L,^3.f ILS_(p)

CIL/18.

Kopoii [-,'r.

He live ted

De s; uiat io n

°-' '»'" ASTM D - 5

iCrro- -_3


